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MOTTO

" Sesungguhnya sesuatu yang paling
berhak untuk di tepati adalah janji
karena Allah ( janji uﬁtuk melakukan
sesuatu yang di benarkan Allah)"

(Terjemahan Wejangan Syekh Abdul Qodir Jaelani)'

' Wejangan Syekh Abdul Qorir jaelani, membebaskan manusia dari bahaya syirik. Arif Sanwani.
Jakarta: CV Bintang Pelajar.
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Contoh Perjanjian Sewa Guna Usaha

Keputusan bersama Mentri Keuangan,Mentri Perindustrian
dan Mentri Perdagangan dengan nomor masing-masing
122/1974;32/1974;30/1974 tanggal 7 Pebruari 1974 tentang
perizinan usaha leasing.

Keputusan Mentri Keuangan Republik Indonesia Nomor
1169/KMK.01/1991.Tentang kegiatan sewa guna usaha
leasing.

Keputusan Mentri  Keuagan Republik Indonesia
Nomor.603/KMK.04/1994 Tentang besarnya angsuran
pajak penghasilan dalam tahun pajak berjalan yang harus di
bayar sendiri bagi wajib pajak baru, bank, sewa guna usaha,
dan hak opsi badan usaha milik negara, dan badan usaha
milik daerah;

Keputusan Mentri Keuangan Republik Indonesia Nomor
448/KMK.017/2000 Tenyang Perusahaan Pembiayaan;
Surat Edaran Direktorat Jendral Pajak Departemen
Keuangan Republik Indonesia No SE.10/P).42/1994 tanggal
22 maret 1994 tentang perlakuan PPh dan PPN terhadap
perjanjian sewa guna usaha yang di syaratkan pada pasal 3
keputusan Mentri Keuangan Nomor 1169/KMK .01/199;
Surat Edaran Direktoral Jendral Pajak Departemen
keuangan Replublik Indonesia No.SE.31/P.J.4/1995 tentang
besarnya pembayaran PPh.



RINGKASAN

Kehadiran bisnis leasing di Indonesia, ternyata telah menciptakan wahana
baru untuk pengembangan investasi bagi dunia usaha, baik usaha kecil, menengah
ataupun besar. Dari jumlah perusahaan leasing yang ada di Indonesia, sebagaian
besar adalah berbentuk Financial lease, dimana ciri utama dari financial lease itu
adalah terdapatnya hak opsi, yaitu hak memilih apabila leasing berahir, pihak
lesse di beri hak yang di dahulukan oleh pihak lessor untuk membeli barang
modal yang di jadikan obyek leasing atau memperpanjang masa sewa perjanjian
leasing berdasarkan nilai sisa.

Berdasarkan latar belakang diatas dapat di rumuskan permasalahan sebagai
berikut :
|. Bagaimanakah pelaksanaan perjanjian financial lease dan hak opsi
2. Bagaimankah pengalihan hak milik berdasarkan hak opsi dalam perjanjian

financial lease

L2

Bagaimanakah upaya penyelesaian apabila salah satu pihak melakukan
wanprestasi dalam pelaksanaan perjanjian financial lease.

Metodologi yang di gunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan secara
yuridis normatif artinya mengkaji segala peraturan perundang-undangan yang
berlaku selanjutnya di hubungkan dengan permasalahan dalam judul skripsi ini.
Sumber data yang di gunakan adalah sumber data skunder, metode pengumpulan
data adalah dengan mengadakan studi kepustakaan, kesimpulan mengunakan
metode berfikir deduktif, sedangkan analisa data yang di gunakan adalah secara
deskriptif kualitatif.

Berdsasarkan fakta,yang terdapat dalam majalah GAMMA Nomor :24-3-20
januari 2002, disebutkan bahwa PT Exim SB leasing melakukan gugatan kepada
PT Itamaraya Gold Industri, Karena PT Itamaraya dianggap telah melakukan
wanprestasi.

Dalam perjanjian leasing terdapat beberapa tahap yang harus di lalui oleh
pihak lessee sebelum memperoleh fasilitas pembiayaan leasing, disamping itu

juga terdapat adanya hak dan kewajiban antara lessor dan lesse yang harus di

X1



laksanakan oleh kedua belah pihak. Pengalihan hak milik berdasarkan hak opsi
dari pihak lessor dan pihak lesse. Adapun beberapa cara penyelesaian apabila
terjadi wanprestasi yaitu dengan cara: memberikan peringatan atau somasi,
mengadakan negosiasi atau cara damai, menarik kembali barang-barang,
menyerahkan kepada pengadilan dan melalui lembaga arbitrase atau pemerintah.
Setiap pihak yang terikat dalam perjanjian atau kontrak yang telah dibuat
secara sah, seharusnya dengan itikad baik wajib melaksanakan semua kewajiban-
kewajiban sesuai dengan apa yang telah ditentukan dalam perjanjian dan
diharapkan pihak pemerintah untuk membentuk suatu undang-undang tentang
leasing, hal ini mengingat peraturan-peraturan yang mengatur tentang leasing

diangap sudah tidak relevan dengan perkembangan bisnis leasing sekarang ini.
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1 Porpusiakaan
URIVERSIIAS dEMBER

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan dana bagi masyarakat merupakan kebutuhan sehari-hari, baik
dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup, juga dalam hal berusaha di berbagai
bidang perdagangan. Sesuai dengan kaidah ekopomi, ada permintaan ada pula
penawaran, yang secara sederhana pihak yang kelebihan dana mensuplay dana
langsung kepada pihak yang membutuhkan dana.

Perkembangan dalam suatu masyarakat terlihat pada perkembangan
lembaga yang ada pada masyarakat tersebut baik di bidang ekonomi, sosial,
budaya dan politik. Sejalan dengan semakin menigkat pembagunan nasional,
peran serta pihak swasta dalam melaksanakan pembangunan akan semakin di
tingkatkan pula. Keadaan tersebut baik langsung maupun tidak langsung akan
semakin di tingkatkan pula. Keadaan tersebut baik langsung maupun tidak
langsung akan menuntut lebih aktifnya kegiatan di bidang pembiayaan. Berbagai
upaya dalam menghimpun dana masyarakat telah di lakukan melalui penetapan
kebijaksanaan pemerintah akhir-akhir ini, pada hakikatnya perluasan uasaha
memang membutuhkan pembiayaan dana, dan peralatan modal dalam hal
pembiayaan dana, selain melalui sistem perbankan dan lembaga keuangan non
bank yang telah di kenal kita juga mengenal sistem pembiyaan alternatif lainya
yakni sistem bisnis leasing ( Tunggal dan Tunggal, 1994:1)

Kegiatan sewa guna usaha atau leasing di Indonesia merupakan aktivitas
pembiayaan yang pertama kali diperkenalkan oleh pemerintah pada tahun 1974,
yaitu dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Bersama Menteri Keuangan,
Menteri Perindustrian dan Menteri Perdagangan dengan nomor masing-masing
122/1974;32/1974,30/1974 tanggal 7 Pebruari 1974 tentang perizinan usaha
leasing.

Leasing merupakan pranata hukum yang “banci”. Di satu pihak leasing
mirip sewa menyewa, tetapi di lain pihak leasing juga mengandung unsur-unsur

jual beli, bahkan unsur-unsur perjanjian pinjam meminjam pun juga ada. Karena



itu beberapa segi realisasi leasing dalam praktek masih terkesan “banci” dan ragu-
ragu (Munir fuady,1995:5).

Industri leasing dalam pertumbuhan dan perkembangannya dapat dibagi
menjadi 2 (dua) tahap, yaitu tahap satu dimulai tahun 1974 sampai dengan tahun
1988 dan tahap dua dumulai pada tahun 1989 atau tahap setelah deregulasi paket
Desember 1988. Dalam tahap satu, industri leasing masih dalam masa
pertumbuhan, dimana masih sedikit jumlah industri yang berdiri.

Tahap setelah deregulasi diawali dengan Keputusan Presiden No.61 tahun
1988 bersamaan dengan dikeluarkanya Surat Keputusan Menteri Keuangan
No.1251 tahun 1988. Dalam periode ini pemerintah mulai melakukan
pembenahan, dimana pada waktu itu peraturan yang semula terdiri dari berbagai
ragam dinyatakan tidak berlaku lagi dan digantikan dengan satu peraturan yang
diharapkan bisa mencakup sebagian besar masalah yang perlu diatur (Budi
Rachmat,2002:21).

Kehadiran bisnis leasing di Indonesia, ternyata telah menciptakan wahana
baru untuk pengembangan investasi bagi dunia usaha, baik usaha kecil, menengah
ataupun besar. Adanya jasa leasing, pengusaha dapat melakukan perluasan
produksi dan penambahan barang modal dengan cepat dan juga dapat dijadikan
alternatif pendanaan melalui transakasi sales and lease back. Dan tidak
mengherankan jika pranata hukum yang disebut leasing ini cepat sekali
perkembangannya, hal ini disebabkan karena pengusaha kecil mengalami
kesulitan dalam mendapatkan kredit bank, yang dikarenakan tidak dapat
dipenuhinya syarat-syarat untuk mendapatkan kredit, sehingga para pengusaha
kecil mempergunakan leasing sebagai salah satu alternatif untuk mendapatkan
modal usaha.

Perkembangan leasing di Indonesia dari tahun ke tahun selalu mengalami
peningkatan, hal ini tercermin dari angka pertumbuhan pembiayaan leasing yang
mengalami peningkatan, dimana pada tahun 1996 hanya sebesar Rp.12.158.820
juta telah meningkat menjadi Rp.16.904.132 juta pada tahun 1997 dan pada
Agustus 1998 telah menjadi Rp.22.115.093 juta dari data di atas jelas sekali
terdapat peningkatan yang cukup berarti (Budi Rachmat,2002:22).



Dari jumlah perusahaan leasing yang ada di Indonesia, sebagian besar
adalah berbentuk financial lease , dimana ciri utama dari perjanjian financial
lease itu adalah terdapatnya suatu hak opsi, yaitu hak memilih apabila leasing
berakhir, pihak lessee di beri hak yang didahulukan oleh pihak lessor untuk
membeli barang modal yang dijadikan sebagai obyek perjanjian leasing atau
memperpanjang masa sewa perjanjian leasing berdasarkan nilai sisa.

Namun dalam pelaksanaannya keberadaan hak opsi tidak begitu
dihiraukan atau diperhatikan oleh pihak /essee dan lessor, padahal hal ini sangat
penting dan merupakan ciri khusus di dalam pelaksanaan perjanjian fianancial
leasing.

Oleh karena itu, untuk mengkaji lebih dalam mengenai hak opsi yang ada
di dalam perjanjian financial lease, penulis mencoba mengajukannya sebagai

bahan skripsi dengan judul:

“TINJAUAN YURIDIS TERHADAP HAK OPSI DALAM PERJANJIAN
FINANCIAL LEASE”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas timbul permasalahan yang akan dibahas di
dalam skripsi ini. Adapun permasalahan tersebut adalah:
1. bagaimanakah pelaksanaan perjanjian financial lease dan hak opsi?
2. bagaimanakah pengalihan hak milik berdasarkan hak opsi dalam perjanjian
financial lease?
3. bagaimanakah upaya penyelesaian apabila salah satu pihak melakukan

wanprestasi dalam pelaksanaan perjanjian financial lease?

1.3. Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan yang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi ini

adalah sasaran yang bersifat umum dan khusus, yang meliputi:



1.3.1. Tujuan umum

Tujuan umum dari penyusunan skripsi ini adalah :

1. sebagai pemenuhan syarat untuk mendapatkan gelar kesarjanaan pada
Fakultas Hukum Universitas Jember;

2. sebagai aplikasi ilmu pengetahuan, khususnya disiplin ilmu hukum
yang didapat selama kuliah ke dalam realita permasalahan hukum yang
terdapat dalam masyarakat.

1.3.2. Tujuan khusus

Tujuan khusus dari penyusuan skripsi ini adalah:

1. untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan perjanjian financial lease
dan hak opst;

2. untuk mengulas bagaimana pengalihan hak milik berdasarkan hak opsi
dalam perjanjian financial lease;

3. untuk mengetahui bagaimana upaya penyelesaian apabila salah satu
pihak melakukan wanprestasi dalam pelaksanaan perjanjian financial

lease.

1.4. Metodologi

Metode berasal dari bahasa yunani; Methodos yang berarti cara atau jalan,
jadi methode merupakan jalan yang berkaitan dengan cara kerja dalam mencapai
sasaran yang diperlukan bagi penggunaanya sehingga dapat memahami obyek
sasaran atau tujuan pemecahan permasalahan (Subagyo,1997:1)

Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut:
1.4.1. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah dalam hal ini yang digunakan adalah pendekatan
secara Yuridis Normatif, artinya yang mengkaji segala peraturan perundang-
undangan yang berlaku untuk selanjutnya dihubungkan dengan permasalahan
dalam judul skripsi ini (Waluyo,1991:14).



1.4.2. Sumber data
Dalam penulisan skripsi ini berdasarkan pada sumber data skunder vang
terdiri dari:

a. bahan hukum primer yang berupa peraturan perundang-undangan yang
berhubungan dengan permasalahan dalam skripsi ini;

b. bahan hukum skunder yang merupakan penjelasan mengenai bahan hukum
primer yang terdiri dari rancangan perundang-undangan, hasil karya tulis
ilmiah para ahli-ahli hukum yang tersebar diberbagai pusat sumber informasi
yang berkaitan dengan permasalahan yang ada dalam skripsi ini (Soerjono
Soekanto, 1982:47).

1.4.3. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data-data informasi metode yang digunakan oleh
penyusun adalah dengan mengadakan studi kepustakaan yang terdiri dari:

a. inventarisasi peraturan hukum yang berkaitan dengan permasalahan yang
diangkat dalam judul skripsi ini;

b. penulisan teori hukum yang didasarkan pada pendapat para ahli hukum dari
berbagai karya tulis ilmiah pada berbagai macam pusat layanan penyedia data
atau dokumen (Soemitro,1990:98).

1.4.4. Analisis Data

Dalam memperoleh hasil analisa yang baik, dalam penulisan ini akan
digunakan metode berfikir deduktif. Suatu metode yang analisanya berangkat dari
pengetahuan yang bersifat umum untuk menilai suatu kejadian yang khusus. Atau
suatu pembahasan yang dimulai dari permasalahan yang bersifat khusus menuju
pada permasalahan yang bersifat umum.

Data yang diperoleh dari studi literatur pada dasarnya merupakan data
pada tatanan norma yang dianalisa secara diskriptif kualitatif, yaitu setelah data
terkumpul kemudian dituanngkan dalam bentuk tulisan logis dan sistimatis,
selanjutnya dianalisa untuk memperoleh kejelasan penyelesaian masalah,
kemudian ditarik sebuah kesimpulan secara deduktif (Soekanto, 1982:3).



BAB 11

FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1. Fakta

Sebagaimana dikatakan dalam metodologi penulisan, skripsi ini
menggunakan data skunder yang diambil dari artikel yang terdapat pada majalah
GAMMA, nomor: 24-3-20 Januari 2002, yang. bertajuk “Mendulang Emas di
Pengadilan Niaga”, dalam hal ini PT Exim SB /easing melakukan gugatan kepada
perusahaan emas di Surabaya.

PT Exim SB leasing yang berkedudukan di Jakarta selaku penggugat
melakukan gugatan kepada PT Itamaraya Gold Industri yang berkedudukan di
Surabaya (tergugat). Pada tanggal 27 Desember 2001 majelis hakim Pengadilan
Niaga Surabaya menolak gugatan tersebut, Ricardo Simanjutak pengacara PT
Exim, langsung mengajukan kasasi.

Pertimbangan majelis hakim yang diketuai H.Mahdi S.Nasution
Pengadilan Niaga Surabaya samasekali tidak berwenang memeriksa dan
mengadili perkara tersebut. Alasannya: telah ada kesepakatan antara penggugat
dan tergugat, jika timbul sengketa dapat diselesaikan dengan cara musyawarah
karena yang berwenang memutuskan perkara tersebut hanya lembaga arbitrase,
bukan pengadilan niaga.

Ricardo tidak sependapat, majelis hakim dianggap keliru menerapkan dan
menginterpretasikan hukum. Bahkan majelis hakim tidak memahami pasal 280
Undang-Undang No.30 tahun 1999 tentang penyelesaian sengketa dan Lembaga
Arbitrase Secara jelas disebutkan, apabila sengketa tidak dapat secara
musyawarah, sengketa itu dapat diselesaikan dengan dua cara, yakni melalui
Lembaga Arbitrase atau memilih menempuh jalur Pengadilan Niaga.

Ketentuan Undang-Undang No.30 tahun 1999 dikuatkan oleh peraturan
Mahkamah Agung yang menyebutkan, meskipun terdapat klausula arbitrase
dalam suatu perjanjian, tidaklah dengan sendirinya menyebabkan pengadilan

niaga tidak berwenang mengadilinya. Menurut Ricardo, majelis hakim tidak



mempertimbangkan alasan-alasan yang diajukan oleh penggugat. Akibatnya,
hakim tidak bersikap adil.

Sebelumnya dilakukan kerja sama antara penggugat dan tergugat, terlebih
dahulu disepakati lima butir perjanjian Sewa Guna Usaha dengan hak opsi.
Dimana kelima butir perjanjian tersebut telah disepakati oleh pihak tergugat
dalam hal ini PT Itamaraya Gold Industri, kelima butwir perjanjian itu masing-
masing berbunyi:

Pertama, perjanjian sewa guna usaha peralatan senilai sewa guna usaha 6
bulan SIBOR plus 2% per tahun serta bunga keterlambatan 0,1% per hari.

Kedua, perjanjian sewa guna usaha senilai US$ 170.189 selama 36 bulan
dengan kesepakatan bunga yang dihitung 6 bulan SIBOR plus 2% per tahun dan
akan ditinjau setiap 6 bulan, serta bunga keterlambatan 0,1% per hari.

Ketiga, perjanjian sewa guna usaha dengan nilai guna usaha US$ 195.000
selama 36 bulan dengan bunga 6 bulan SIBOR plus 2% per tahun, dan akan
ditinjau setiap 6 bulan serta bunga keterlambatan 0,1% per hari.

Keempat, perjanjian sewa guna usaha dengan nilai US$ 129.678 selama
36 bulan dengan bunga 6 bulan SIBOR plus 2% per tahun, dan akan ditinjau
setiap 6 bulan serta bunga keterlambatan 0,1% per hari.

Kelima, perjanjian sewa guna usaha sebesar US$ 53.989 selama 36 bulan
dengan bunga 6 bulan serta bunga keterlambatan 0,1% per hari.

Dalam perjalanannya pada tahun 1998, tergugat tidak mampu
melaksanakan kewajibannya membayar angsuran sewa guna usaha sebagaimana
tertuang dalam perjanjian. Akibatnya, penggugat menegur dengan mengirimkan
surat tertanggal 28 Oktober 1998 mengenai tunggakan pembayaran angsuran
sebesar US$ 228.474. Namun, surat tersebut tidak ditanggapi, hingga penggugat
mengirimkan surat teguran kedua pada tanggal 8 Juni 1999 dengan
memberitaukan utang tergugat yang telah membengkak menjadi US$ 589.433,85
sebagai akumulasi tunggakan yang belum diluanasi selama 15 bulan.

Presiden Direktur PT Itamaraya Gold Industri, Indra Tantomo, membalas
surat penggugat. Isinya, Presiden Direktur PT Itamaraya Gold Industri mengaku
tidak mampu melunasi hutang dan minta dilakukan penjadwalan ulang atas utang.



Permintaan tergugat tersebut dikabulkan penggugat. Dalam perjanjian yang
ditandatangani oleh kedua belah pihak, yakni Indra Tamyomo, Presiden Direktur
Itamaraya, dan Kosasi Prawinata, Presiden Direktur Exim SB Leasing, pada
tanggal 26 Januari 2000, disebutkan, tergugat bersedia membayar total hutang
sebesar US$ 502.382.48 dengan mengangsur selama 24 bulan, terhitung sejak
Desember 1999 hingga Desember 2001.

Tapi lagi-lagi perjanjian itu dikuasai tergugat hingga penggugat
mengirimkan surat teguran dua kali. Pihak tergugat kemudian mengirimkan surat
balasan agar dilakukan penyelesaian restrukturisasi kredit karena tergugat tidak
mampu lagi menyelesaikan kewajiban. Pihak tergugat juga meminta untuk
melakukan penghapusan utang bunga beserta denda. Permintaan tersebut ditolak
oleh pihak penggugat. Hingga jatuh tempo 4 Desember 2001, utang tersebut
belum juga dibayar. Dalam hal ini pihak tergugat tidak menunjukkan itikat baik
dengan mengangsur utang tersebut. Kemudian pihak penggugat mengirimkan
somasi kepada tergugat. Hasilnya, tidak berbeda dengan surat teguran yang
pernah dikirimkan penggugat. Kemudian pihak penggugat mengajukan gugatan
ke pengadilan niaga. Kemudian, majelis hakim menolak gugatan tersebut dengan
alasan pengadilan niaga tidak berhak menangani masalah tersebut.

Dari uraian di atas jelas sekali terdapat adanya suatu wanprestasi yang
dilakukan oleh pihak tergugat, karena dalam hal ini pihak tergugat tidak
melaksanakan prestasinya, dalam hal ini pihak tergugat tidak melakukan
pembayaran angsuran yang telah disepakati di dalam perjanjian financial lease,
disamping itu pihak tergugat tidak dapat melaksanakan ke lima opsi yang

disepakati bersama dalam perjanjian financial lease.

2.2. Dasar hukum
Dasar hukum yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah:
1. Beberapa pasal yang terdapat di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata;
a. pasal 1313 KUH Perdata
“Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih

mengikatkan din terhadap satu orang lain atau lebih”.



b2

d.

. pasal 1320 KUH Perdata

“Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat,
1.sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;
2 kecakapan untuk membuat suatu perikatan,
3 .suatu hal tertentu;
4 suatu sebab yang halal”.
. pasal 1338 KUH Perdata

“Suatu perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang
bagi mereka yang membuatnya, ‘

Suatu perjanjian tidak dapat ditarik kembali selain dengan sepakat kedua
belah pihak, atau karena alasan-alasan yang oleh undang-undang dinyatakan
cukup untuk itu,

Suatu perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik”.

pasal 1870 KUH Perdata

“Suatu akta otentik memberikan di antara para pihak beserta ahli waris-ahli
warisnya atau orang-orang yang mendapat hak dari mereka, suatu bukti yang
sempurna tentang apa yang dimuat di dalamnya”.

Keputusan Bersama Menteri Keuangan, Menteri Perindustrian dan Menteri
Perdagangan Republik Indonesia Dengan nomor masing- masing 122/1974,
32/1974; 30/1974 tanggal 7 Pebruai 1974;

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor:634/KMK.013/1990 tentang pengadaan barang modal berfasilitas
melalui perusahaan sewa guna usaha (perusahaan leasing);

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor:1169/KMK.01/1991 tentang kegiatan sewa guna usaha (leasing);
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor:603/KMK.04/1994
tentang besarnya angsuran pajak penghasilan dalam tahun pajak berjalan yang
harus dibayar sediri bagi wajib pajak baru, bank, sewa guna usaha dengan hak
opsi, badan usaha milik negara, dan badan usaha milik daerah;

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor:448/KMK.017/2000 tentang perusahaan pembiayaan;

Surat Edaran Direktorat Jendral Pajak Departemen Keuangan Republik
Indonesia No.SE-29/PJ.42/1992 tanggal 19 Desember 1992 tentang perlakuan
pajak penghasilan terhadap kegiatan sewa guna usaha (leasing);
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8. Surat Edaran Direktorat Jendral Pajak Departemen Keuangan Republik
Indonesia No.SE-10/PJ.42/1994 tanggal 22 maret 1994 tentang perlakuan
PPh dan PPN terhadap perjanjian sewa guna usaha dengan hak opsi yang
berakhir menjadi lebih singkat dari masa sewa guna usaha yang disyaratkan
pada pasal 3 Keputusan Mentri Keuangan Nomor 1169/KMK.01/1991;

9. Surat Edaran Direktorat Jendral Pajak Departemen Keuangan Republik
Indonesia No.SE-31/PJ.4/1995 tanggal 21 Juni 1995 tentang besarnya
pembayaran PPh pasal 25 yang harus dibayar wajib pajak baru, bank, sewa
guna usaha dengan hak opsi, badan usaha milik negara dan badan usaha milik

daerah.

2.3. Landasan teori

Landasan teori yang digunakan dalam penyusunan skipsi ini, diantaranya:
2.3.1. Pengertian perjanjian

Perjanjian diatur dalam buku III KUH Perdata yaitu tentang perikatan dan
pasal yang mengatur tentang pengertian perjanjian pada umumnya adalah pasal
1313 yang berbunyi:

“Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih”.

Dari definisi menurut buku 1Il KUH Perdata di atas, jelas mengandung
suatu pengertian bahwa perjanjian merupakan suatu bentuk perbuatan atau
tindakan seorang atau lebih dimana terdapat adanya suatu keterikatan antara satu
dengan lainnya.

Kedua belah pihak dalam suatu perjanjian, harus mempunyai kemauan
yang bebas untuk mengikatkan diri dan kemauan itu harus dinyatakan. Pernyataan
dapat dilakukan dengan tegas atau secara diam-diam. Kemauan yang bebas
sebagai syarat pertama untuk suatu perjanjian yang sah dianggap tidak ada jika
perjanjian itu telah terjadi karena paksaan (dwang), kekhilafan (dwaling) atau
penipuan (bedrog).
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Pada umumnya perjanjian tidak terikat pada suatu bentuk tertentu, dapat
dibuat secara lisan dan jika dibuat secara tertulis maka akan bersifat sebagai alat
pembuktian apabila terjadi perselisian.

Untuk beberapa perjanjian tertentu, undang-undang menentukan suatu
bentuk tertentu pula, sehingga apabila bentuk itu tidak dilaksanakan maka
perjanjian itu tidak sah. Dengan demikian bentuk tertulis tadi tidak hanya semata-
mata merupakan alat pembuktian saja tetapi merupakan syarat untuk adanya
perjanjian. l

Menurut R.Wirjono Prodjodikoro menyatakan bahwa: “Perjanjian adalah
suatu perhubungan hukum mengenai harta benda antara dua pihak, dalam mana
satu pihak berjanji dan dianggap berjanji untuk melakukan sesuatu hal atau tidak
melakukan sesuatu hal, sedang pihak lain berhak menentukan pelaksanaan janji
itu” (1973:9).

Berdasarkan pendapar R.Wirjono Projodikoro diatas, menunjukkan bahwa
perjanjian itu merupakan suatu bentuk hukum yang mengandung janji sehingga
timbul suatu hubungan antara dua orang atau lebih yang dinamakan perikatan.

Menurut Abdul Kadir Muhammad menyatakan bahwa: “Perjanjian adalah
suatu persetujuan dengan mana dua orang atau lebih ‘saling mengikatkan diri
untuk melaksanakan suatu hal dalam lapangan harta kekayaan™ (1990.78).

Dalam definisi diatas, secara jelas terkandung pengeriian adanya
konsensus antara pihak-pihak. Pihak yang satu setuju dan juga pihak yang lainnya
juga setuju untuk melaksanakan sesuatu. Jadi dalam hal ini terdapat suatu
konsensus yang saling menguntungkan satu dengan yang lainnya.

Menurut Subekti dalam buku hukum perjanjian, mengemukakan bahwa:
“Suatu perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seseorang berjanji kepada orang
atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal”
(1979:17).

Dilihat dari macamnya, hal yang dijanjikan untuk dilaksanakan (prestasi)
menurut Undang-Undang dapat berupa:

1. menyerahkan sesuatu;

2. melakukan sesuatu;
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3. tidak melakukan sesuatu.

Apabila salah satu pihak yang telah berjanji untuk melakukan sesuatu
kewajiban, tetapi tidak memenuhi kewajibannya maka pihak yang merasa
dirugikan dapat menggugat pihak yang lalai didepan hakim karena dianggap telah
melakukan cidera janji atau wanprestasi.

2.3.2. Syarat Sahnya Perjanjian

Suatu perjanjian dianggap terbentuk secara sah apabila telah memenuhi
syarat pasal 1320 KUH Perdata yang meliputi:
a.kesepakatan dari para pihak;

b kecakapan untuk membuat suatu perikatan;
c.suatu hal tertentu,
d.suatu sebab yang halah.

Kesepakatan dianggap sudah tercapai ketika para pihak yang membuat
perjanjian, telah menyetujui dan memahami terhadap isi perjanjian yang dibuat.
Pencapaian kesepakatan tersebut, terbentuk karena kesukarelaan atau kemauan
yang bebas untuk mengikatkan diri oleh para pihak dan bukan karena paksaan
(dwang), kekhilafan (dwaling) atau penipuan (bedrog).

Kecakapan dalam pasal 1320 menunjuk pada kedewasaan dari para pihak
yang menurut perjanjian (batas usia delapan belas tahun) dan para pihak tersebut
bukanlah orang yang dalam pengapuan karena alasan kegilaan. Bila para pihak
dalam perjanjian tersebut mewakili suatu badan hukum tertentu maka ia
merupakan orang yang memiliki kewenangan untuk itu (Ida Susanti,2000:5).

Dalam suatu perjanjian itu harus menunjuk pada suatu obyek yang jelas,
sepesifik dan dapat diketaui dengan jelas hal yang diperjanjikan dan juga
perjanjian tersebut harus dilihat obyeknya tidak boleh bertentangan dengan hukum
yang berlaku, kesusilaan dan kepatutan yang diterima oleh masyarakat.

Apabila syarat sahnya suatu perjanjian sudah dipenuhi, maka perjanjian
yang dibuat oleh kedua belah pihak, berlaku sebagai undang-undang bagi mereka
yang membuatnya (pasal 1338 ayat | KUH Perdata).
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2.3.3. Sejarah Leasing

Leasing adalah suatu bangunan hukum yang tidak lain merupakan
improvisasi dari pranata hukum konvensional yang disebut “sewa menyewa”..
Dikatakan konvensional karena ternyata sewa menyewa itu merupakan bangunan
tua dan sudah lama ada dalam sejarah peradaban manusia. Pranata hukum sewa
menyewa dikenal sejak lebih kurang 4500 tahun sebelum masehi, yakni sewa
menyewa yang dipraktekkan dan dikembangkan oleh orang-orang Sumeria (Sri
Suyatmi,1992:11).

Sementara leasing dalam arti moderen pertama kali berkembang di
Amerika Serikat, dan kemudian menyebar ke Eropa bahkan ke seluruh dunia.
Leasing yang pertama di Amerika Serikat beroperasi di bidang leasing kereta api
(Eddy.P.Soekandi,1990:19).

Selanjutnya, masih di Amerika Serikat, pada tahun 1877, The Bell
Telephone Company memperkenalkan leasing di bidang pelayanan telepon kepada
para pelanggannya, dan agak lama setelah itu yakni tahun 1952, perusahaan
leasing di San Fansisco (USA) memperkenalkan leasing terhadap produk-produk
tertentu. Selanjutnya pranata hukum leasing ini berkembang ke seluruh antero
dunia seiring dengan arus globalisasi.

Eksistenti pranata hukum leasing di Indonesia baru terjadi di awal
dasawarsa 1970-an, kehadiran industri pembiayaan (multi finance) di Indonesia
sesungguhnya belumlah terlalu lama, terutama bila dibandingkan dengan negara-
negara maju. Dari beberapa sumber, diketahui industri ini mulai tumbuh di
Indonesia pada tahun 1974. Kelahirannya didasarkan pada surat keputusan
bersama tiga mentri, yaitu Mentri Keuangan, Mentri Perindustrian, dan Mentri
Perdagangan.

Setahun setelah dikeluarkannya surat kepurusan tiga mentri tersebut,
berdirilah PT Pembangunan Armada Niaga Nasional pada 1975. Kelak,
perusahaan tersebut menggati namanya menjadi PT (Persero) PANN Multi
Finance. Kemudian, melalui Keputusan Presiden (Keppres) No.61/1988, yang
ditindaklanjuti dengan SK Mentri Keuangan No.1251/KMK.013/1988,
pemerintah membuka lebih luas lagi bagi bisnis pembiayaan, dengan cakupan
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kegiatan meliputi leasing, factoring, consumer finance, modal ventura dan kartu
kredit.

Sebagai sesama industri keuangan, perkembangan industri leasing relatif
tertinggal dibandingkan dengan yang lain, perbankkan misalnya. Terlebih lagi bila
dibandingkan dengan perbankan pasca pakto 1988. Pada era inilah bank muncul
dan menjamur bagai musim hujan. Deregulasi yang digulirkan pemerintah di
bidang perbankan telah membuahkan banyak sekali bank, walaupaun dalam skala
gurem. Tetapi banyak kalangan menuding, justru pakto 88 inilah menjadi biang
keladi suramnya industri perbankan di kemudian hari. Puncaknya, terjadi pada
tahun 1996 ketika pemerintah melikuidasi 16 bank. Langkah itu ternyata masih
ditkuti dengan dimasukkannya beberapa bank lain dalam perawatan Badan
Penyehatan Perbankkan Nasional (BPPN).

Meski demikian, perusahaan pembiayaan juga mampu berkembang cukup
mengesankan. Hingga saat ini leasing di Indonesia telah ikut berkiprah dalam
pembiayaan perusahaan. Jenis barang yang dibiayaipun terus meningkat. Jika
sebelumnya hanya terfokus pada pembiayaan transportasi, kini berkembang pada
keperluan kantor, manufaktuf, konstruksi, dan pertanian. Hal ini membuktikan
bahwa multi finance kian dikenal pelaku usaha nasional.

Ada beberapa hal menarik jika mencermati konsentrasi dan perkembangan
perusahaan leasing. Pada era 1989, misalnya, industri ini di Indonesia cenderung
berupaya memperbesar aset. Perburuan aset tersebut diantaranya disebabkan
tantangan perekonomian menutut mereka tampil lebih besar, sehat dan kuat.
Perusahaan yang tidak beranjak dari skala semula, tampak terguncang-guncang
dana akhirnya tutup sama sekali.

Dengan aset dan skala usaha yang besar, muncul anggapan perusahaan
lebih andal dibandingkan yang lain. Bagi yang kapasitasnya memang terbatas,
mereka berupaya agar tetap tampil megah dan gagah. Maka, dimulilah saling lirik
dan penjajakan di antara sesamanya. Perusahaan leasing banyak yang melakukan
pengabungan menjadi satu grup, tampaknya langkah ini membuahkan hasil
positif. Selain modal dan aset menggelembung, kredibilitas dan penguasaan pasar
pun ikut terdongkrak.
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Namun meningkatnya aset tersebut berangsur-angsur mulai pudar. Karena
pada tahun 1990, industri leasing mulai kembali pada prinsip dasar ekonomi.
Mereka lebih mengutamakan keuntungan yang sebesar-besarnya.

Sebetulnya, berubahan orientasi ini dipicu oleh semakin sengitnya
persaingan di industri leasing. Akibatnya, Kehati-hatian menjadi terabaikan.
Indikasinya, persyaratan untuk memperoleh sewa guna usaha menjadi semakin
mudah. ]

Pada tahun 1991, kembali terjadi perubahan besar-besaran pada
perusahaan pembiayaan. Seiring dengan kebijakan uang ketat (TMP=tight money
policy) yang lebih dikenal dengan gebrakan Sumarlin I dan II suku bunga pun ikut
meroket naik. Akibatnya kredit yang sudah disetujui terpaksa ditunda
pencairannya.

Dari sisi permodalan, TMP membuat perusahaan multi finance seperti
kehabisan darah. Aliran dana menjadi seret. Kalaupun ada, harganya tinggi sekali,
itulah sebabnya banyak diantara mereka yang menggabungkan usahanya. Dengan
bergabung mereka lebih mudah dalam memperoleh kredit, termasuk dari luar
negri.

2.3.4. Pengertian Leasing Secara Umum

Definisi sewa guna usaha (leasing) berdasarkan Keputusan Mentri
Keuangan Nomor 448/KMK.01/2000 adalah kegiatan pembiayaan dalam bentuk
penyediaan barang modal baik secara sewa guna usaha dengan hak opsi (financial
lease) maupun sewa guna usaha tanpa hak opsi (operating lease) untuk digunakan
oleh penyewa guna usaha (/essee) selama jangka waktu tertentu berdasarkan
pembayaran secara berkala.

Berdasarkan definisi tersebut diatas, terdapat hal-hal penting yang perlu
digaris bawai didalam transakasi leasing, yaitu:

1. transaksi sewa guna usaha dapat dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu sewa guna
usaha dengan hak opsi (financial lease) dan sewa guna usaha tanpa juga
dilakukan dengan cara membeli barang modal milik penyewa sewa guna

usaha yang kemudian disewa guna usahakan kembali (sales and leaseback)
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hal ini sesuai dengan ketentuan dalam pasal 3 ayat 3 Keputusan menteri
Keuangan No.1251/KMK.013/1988;

[}

obyek pembiayaan sewa guna usaha harus berbentuk barang modal, dimana
pengertian barang modal adalah setiap aktiva tetap berwujut, termasuk tanah
sepanjang diatas tanah tersebut melekar aktiva tetap berupa bangunan atau
plant, dan tanah serta aktiva berupa satu kesatuan kepemilikan, yang
mempunyal masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun dan digunakan secara
langsung untuk menghasilkan atau meningkatkan atau memperlancar

produksi dan distibusi barang atau jasa oleh lessee;

L

pembayaran sewa guna usaha, dilakukan secara berkala, dapat dilakukan
secara bulanan, dua bulanan, tiga bulanan baik dimuka atau dibelakang atau
sesual kesepakatan antara lessor dengan lessee;
4. transaksi sewa guna usaha mensyaratkan dibuat dalam jangka waktu tertentu
(mempunyai time limit), hal ini termuat dalam ketentuan dalam pasal 3 huruf
b Surat Keputusan Mentri Keuangan Nomor 1169/KMK.01/1991 (Budi
Rachmat,2002:23).
Pengertian leasing menurut Amin Widjé.ja Tunggal dan Arif Djohan
Tunggal mengatakan bahwa:

“Perjanjian leasing adalah satu perjanjian yang mengatur hak-hak,
kewajiban dan hubungan hukum antara pihak-pihak yang bersangkutan. Di dalam
hal ini yang terpenting adalah siapa yang dimaksud dengan pihak-pithak yang
bersangkutan, harus dicantumkan dengan jelas dalam perjanjian itu, perjanjian
tersebut harus mencerminkan dengan jelas bentuk hukum dan inti yang dimaksut
dalam perjanjian, agar jelas peraturan mana yang berlaku bagi perjanjian yang
bersangkutan maka dengan demikian hak-hak dan kewajiban para pihak akan
jelas, disamping itu tidak memberi kesempatan atau peluang kepada hakim yang
mengadili perselisian perjanjian leasing itu untuk memberikan interpretasi lain
atau melaksanakan perjanjian itu lain dari yang dimaksud para pihak (1994:11).

Hal ini disampaikan oleh Kartini Muljadi dalam seminar penjajakan
alternatif pendanaan proyek-proyek industri kimia dasar dengan sistem leasing di

Jakarta, mei 1985,
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Prakoso memberikan definisi perusahaan leasing, perusahaan leasing
adalah:

Sebagai perusahaan yang menawarkan jasa dalam bentuk penyewaan
barang-barang modal atau alat-alat produksi dengan batas waktu menengah atau
panjang dan disini pihak penyewa (lessee) harus membayar sejumlah uang secara
berkala yang terdiri dari nilai penyusutan suatu obyek lease ditambah dengan
bunga, biaya-biaya lain serta profit yang diharapkan oleh lessor (1996:1).

Equipment Leasing Association di London memberikan definisi sebagai
berukut:

“Leasing adalah perjanjian antara lessor dan lessee untuk menyewa suatu
jenis barang modal tertentu yang dipilih atau ditentukan oleh lessee. Hak pemilik
atas barang modal tersebut ada pada pihak lessor sedangkan lessee hanya
menggunakan modal tersebut berdasarkan pembayaran uang sewa yang telah
ditentukan dalam jangka waktu tertentu (Tunggal, 1994:8).

2.3.5. Pengertian Perjanjian Financial Lease

Menurut ketentuan pasal 1 huruf e Keputusan Mentri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 125/KMK.013/1988 financial lease adalah kegiatan sewa guna
usaha dimana penyewa guna usaha (/esse) pada akhir masa kontrak mempunyai
hak opsi untuk membeli obyek sewa guna usaha berdasarkan nilai sisa yang
disepakati bersama.

Perjanjian financial lease disebut juga dengan sewa guna usaha
pembiayaan, dalam sewa guna usaha ini perusahaan sewa guna usaha (lessor)
adalah pihak yang membiayai penyediaan barang modal. Penyewa guna usaha
(lessee) biasanya memiliki barang modal yang dibutuhkan dan atas nama
perusahaan sewa guna usaha, sebagai pemilik barang modal tersebut, melakukan
pemesanan, pemerikasaan serta memelihara barang modal yang menjadi obyek
transaksi sewa guna usaha. Selama masa sewa guna usaha, penyewa guna usaha
melakukan pembayaran sewa guna usaha (leasing) secara berkala dimana jumlah
seluruhnya ditambah dengan pembayaran nilai sisa, kalau ada, akan mencakup
pengembalian harga perolehan barang modal yang dibiayai serta hubungannya,

yang merupakan pendapatan perusahaan sewa guna usaha.
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Menurut ketentuan pasal 1 huruf d,e dan f Keputusan Mentri Keuangan
Republik Indonesia Nomor : 634/KMK.013/1990 financial lease adalah Direct
Financial Lease dan Sale and Leaseback barang modal berfasilitas. Pengadaan
barang modal berfasilitas yang pembiayaannya langsung disediakan oleh
perusahaan sewa guna usaha (lessor). Pengadaan barang modal berfasilitas dengan
cara sale and leaseback adalah pengadaan barang modal berfasilitas berdasarkan
perjanjian jual beli barang modal berfasilitas- tersebut yang diikuti dengan
perjanjian leasing antara perusahaan sewa guna usaha (lessor) dan pemilik semula
(lessee) untuk barang modal berfasilitas yang sama.

Suatu transakasi sewa guna usaha akan dikelompok-kelompokkan sebagai
fiancial lease bagi perusahaan sewa guna usaha apabila dipenuhi semua kriteria
berikut in1:

a. penyewa guna usaha memiliki hak opsi untuk membeli aktiva yang disewa
guna usahakan pada akhir masa sewa guna usaha dengan harga yang telah
disetujui bersama pada saat dimulainya perjanjian sewa guna usaha;

b. seluruh pembayaran berkala yang dilakukan oleh penyewa guna usaha
ditambah dengan nilai sisa mencakup pengembalian harga perolehan barang
modal yang disewa guna usahakan serta bunganya, sebagai keuntungan
perusahaan sewa guna usaha (full payout lease);

¢c. masa sewa guna usaha ditetapkan sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun untuk
barang modal golongan I, 3(tiga) tahun untuk barang modal golongan Il dan
I11, dan 7 (tuju) tahun untuk golongan bangunan.

Ketentuan penggolongan jenis barang modal, ditetapkan berdasarkan
ketentuan pasal 11 Undang-Undang Nomor 7 tahun 1983 tentang pajak
penghasilan, dimana disini yang termasuk barang modal golongan 1 adalah berupa
kendaraan bermotor dan barang modal lain yang tidak mengalami penyusutan
dalam jangka waktu dua tahun, sedangkan yang termasuk dalam barang modal
golongan II dan III adalah barang modal yang tidak mengalami penyusutan dalam
Jangka waktu tiga tahun, contahnya seperti mesin-mesin pabrik. (Budi Rachmat,
2002:39).
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Financial lease merupakan suatu corak leasing yang lebih sering

digunakan di Indonesia, dengan ciri-ciri sebagai berikut:

a. jangka waktu berlakunya leasing relatif panjang ;

b. besarnya harga sewa plus hak opsi harus menutupi harga barang plus
keuntungan yang diharapkan oleh lessor;

¢. diberikan hak opsi untuk lessee untuk membeli barang diakhir masa leasing;

d. financial lease dapat diberikan oleh perusahaan pembiayaan;

e. harga sewa yang dibayar per-bulan oleh les.rsee dapat dengan jumlah yang
tetap, maupun dengan cara berubah-ubah sesuai dengan suku bunga pinjaman;

f. biasanya /essee yang menanggung biaya pemeliharaan, kerusakan, pajak dan
asuransi;

g. kontrak leasing tidak dapat dibatalkan sepihak (Munir fuady,1995:20).

2.3.6. Pengertian Hak Opsi
Menurut ketentuan pasal 1 huruf o Keputusan Mentri Keuangan Republik

Indonesia Nomor : 1169/KMK.01/1991, hak opsi adalah hak /essee untuk

membeli barang modal yang disewaguna usahakan atau memperpanjang jangka

waktu perjanjian sewa guna usaha.
Kegiatan sewa guna usaha (leasing) menurut ketentuan pasal 3 Keputusan

Mentri Keuangan Republik Indonesia Nomor : 1169/KMK.01/1991, digolongkan

sebagai sewa guna usaha dengan hak opsi apabila memenuhi semua kriteria

berikut:

a. jumlah pembayaran sewa guna usaha selama masa sewa guna usaha pertama
ditambah dengan nilai sisa barang modal, harus dapat menutup harga
perolehan barang modal dan keuntungan lessor;

b. masa sewa guna usaha ditetapkan sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun untuk
barang modal golongan I, 3 (tiga) tahun untuk barang modal golongan II, I1I
dan 7 (tuju) tahun untuk golongan bangunan;

c. perjanjian sewa guna usaha memuat ketentuan mengenai opsi bagi /essee.
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3.1 Pelaksanaan perjanjian financial lease dan hak opsi
Perjanjian sewa guna usaha (leasing) pada prinsipnya dapat dibedakan
menjadi 4 (empat) jenis, yaitu financial lease, operating lease, sale type lease,
dan leveraged lease. Adapun masing-masing jenis sewa guna usaha tersebut
adalah sebagai berikut:
1. financial lease (leasing pembiayaan)
dalam leasing ini, perusahaan leasing (lessor) adalah pihak yang membiayai
penyediaan barang modal. Penyewa (lessee) biasanya memiliki barang modal
yang dibutuhkan dan atas nama perusahaan , leasing, sebagai pemilik barang
modal tersebut, melakukan pemesanan , pemeriksaan serta pemeliharaan
barang modal yang menjadi obyek transaksi leasing. Selama masa leasing ,
penyewa (lessee) melakukan pembayaran leasing secara berkala dimana jumlah
seluruhnya ditambah dengan pembayaran nilai sisa, kalau ada, akan mencakup
pengembalian harga perolehan barang modal yang dibiayai serta bangunan
yang merupakan pendapatan perusahaan leasing;

[R%)

. operating lease (sewa menyewa biasa)
dalam leasing ini, perusahaan leasing membeli barang modal dan selanjutnya
disewa guna usahakan kepada penyewa guna usaha. Berbeda dengan financial
lease, jumlah seluruh pembiayaan leasing berkala dalam operating lease tidak
mencakup seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh barang modal
tersebut berikut dengan bunga, perbedaan ini disebabkan karena perusahaan
leasing mengharapkan keuntungan justru dari penjualan barang modal yang
dileasedkan, atau melalui beberapa kontrak leasing lainnya. Dalam leasing
jenis ini dibutuhkan keahlian khusus dari perusahaan /easing untuk memelihara
dan memasarkan kembali barang modal yang dileasedkan, sehingga berbeda

dengan financial lease, perusahaan leasing dalam operating lease biasanya

20
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bertanggung jawab atas biaya-biaya pelaksanaan barang modal yang
bersangkutan;

3. sales- typed lease (leasing penjualan)
suatu transaksi leasing dimana produsen atau pabrik juga berperan sebagai
perusahaan leasing, sehingga jumlah transakasi termasuk bagian laba sudah
diperhitungkan oleh produsen atau pabrik. Jenis transaksi ini sering merupakan
suatu jalur pemasaran bagi produk perusahaan. Di Indonesia lessor yang
mempunyai fungsi ganda senacam ini tidak diperkenankan oleh Departemen
Keuangan,;

4. leveraged lease
suatu transaksi leasing, selain melibatkan lessor dan lessee juga melibatkan
bank atau kreditor jangka panjang yang membiayai bagian terbesar dalam
transakasi. Jenis transaksi ini jarang terjadi di Indonesia, hal ini dikarenakan
suku bunga perbankan dengan suku bunga yang dikenakan perusahaan leasing
terdapat selisih yang cukup besar.
Menurut pendapat Budi Rahmat (2002 : 31) dari keempat jenis transakasi
leasing tersebut diatas, transaksi leasing pembiayaan (financial lease) yang
banyak dilakukan di Indonesia dan untuk operating lease hanya sedikit yang
mengunakannya.

Sedangkan untuk dapat melakukan transakasi leasing (leasing
transaction), terdapat 3 (tiga) jenis bentuk atau pola pembiayaan yang dapat
ditempuh oleh lessor maupun lessee, adapun ketiga bentuk transaksi tersebut
adalah:

1. Direct financial lease
Dalam transaksi ini lessee pernah memiliki barang modal yang akan menjadi
obyek pembiayaan leasing. Dengan demikian lessor atas nama lessee akan
membeli barang modal tersebut secara langsung kepada suplayer atau dealer

atau developer dengan menggunakan nama lessor sebagai pemilik barang
modal.

Mekanisme Direct finance lease

a. penandatanganan kontrak antara lessor dengan lessee;
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b. penerimaan pembayaran pertama dari lessee, yang berupa:

security deposito

uang lessee pertama, jika in advance

bea administrasi

premi asuransi tahun pertama

. pembayaran pertama lainnya jika ada;

c. pemesanan barang modal kepada supplier atau dealer atau developer;

{0 e lud 1D

d. pengiriman barang modal ke alamat lessee;
e. lessor akan melakukan pembayaran kepada supplier atau dealer atau
developer;
f.  kontrak penutupan asuransi;
g. pembayaran premi asuransi;
h. pembayaran leassee bulanan dari lessee kepada lessor.
2. Sales and Lease Back
Dalam transaksi ini lessee secara fakta telah memiliki barang modal, karenanya
untuk melakukan transaksi ini lessee harus mengadakan transaksi jual beli
dengan lessor (lessee seakan-akan bertindak selaku supplier atau dealer atau
developer) dan pada saat yang sama ditandatangani perjanjian leasing. Dalam
hal ini tidak terjadi perpindahan barang modal secara phisik.
Mekanisme Sales and Leaseback
a. jual beli barang modal dari pihak lessee kepada pihak lessor;
b. penutupan kontrak asuransi;
c. lessor melakukan pembayaran kepada lessee sesuai dengan kontrak jual
beli;
d. penandatanganan kontrak leasing antara lessor dengan lessee;
e. lessee melakukan pembayaran pertama, yang berupa:

security deposito

uang lessee pertama, jika in advance
bea administrasi

premi asuransi tahun pertama

. pembayaran pertama lamnya Jjika ada
pembayaran premi asurans;

“A W

"

pembayaran lessee bulanan dari lessee kepada lessor.

a=
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3. Syndication Lease
Lessor seringkali tidak ingin mengambil resiko atas seluruh transaksi yang
ditutup. Oleh karena itu lessor berbagi resiko dengan sesama lessor untuk
transaksi yang sama. Untuk berkomunikasi dengan lessee, salah satu lessor
akan menjadi lead syndicator agar lessee tidak dibingungkan karena
komplikasi transaksi dengan beberapa lessor.
a. penandatanganan kontrak antara lessor dengan lessee;
b. penerimaan pembayaran pertama dari léssee, yang berupa:

security deposit

uang lessee pertama, jika in advance

bea administrasi

premi asuransi tahunan pertama

. pembayaran pertama kalinya, jika ada

pemesanan barang modal kepada suplayer atau dealer atau developer;

S A= L (bt

d. pengiriman barang modal ke alamat lessee;

e. lessor akan melaksanakan pembayaran kepada supplier atau developer
atau dealer;

f. kontrak penutupan asuransi;

g. pembayaran premi asuransi;

h. pembayaran lessee bulanan dari lessee kepada lessor.

Untuk mendapat fasilitas leasing, lessee biasanya sudah mempunyai usaha

yang baik dan mungkin sudah menguntungkan, sebelum mengajukan

permohonan untuk mendapat fasilitas leasing, lessee biasanya mengajukan

surat permohonan dengan melampirkan hal-hal sebagai berikut;

Akta pendirian perusahaan clients beserta perubahan-perubahannya;

1. surat pengesahan pendirian perusahaan dari Departemen Kehakiman
dan Berita Negara

surat izin usaha perusahaan (SIUP)

tanda daftar perusahaan (TDP)

nomor pokok wajib pajak (NPWP)

laporan keuvangan tiga tuhun terakhir

bank statement account untuk 3 bulan terakhir

profesional background dari direksi dan atau komisaris

struktur organisasi perusahaan clients

data-data lainnya yang akan diminta kemudian, bila diperlukan.

X2 PSS OIN g L kD
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Mekanisme di dalam transaksi leasing terdapat beberapa tahapan,
diantaranya:
Tahap Permohonan

Setiap permohonan pembiayaan leasing harus mengisi formulir aplikasi
yang telah disediakan untuk diisi secara lengkap dan ditandatangani oleh
pemohon. Dalam hal ini bentuk perjanjian atau formulir perjanjian antara
perusahaan fianancial lease yang satu dengan yang lainnya berbeda, tergantung

dari keinginan dari perusahaan leasing tersebut.

Tahap Pengecekan atau Desk Research checking
Berdasarkan aplikasi dari permohonan, marketing departemen lessor akan
melakukan pengecekan atas kebenaran pengisian formulir aplikasi tersebut
dengan melakukan hal-hal sebagai berikut:
a. pengecekan fasilitas lainnya masih outstanding kepada bank atau LKBB
lainnya dengan mengirimkan ahli perbankan bila perlu;
b. trade checking kepada supplier, customer dan pesaing;
c. pengecekan pemegang saham dan pengurusan perusahaan yang disesuaikan
dengan anggaran dasar perusahaan.

Tahap Audit Cheking atau pemeriksaan lapangan
Apabila tahap pengecekan atau desk research checking hasilnya cukup
baik, maka proses permohonan dilanjutkan dengan pemeriksaan lapangan atau
audit ke calon client, adapun tujuan dari pemeriksaan pemeriksaan lapangan ini
adalah: ‘
a. untuk memastikan keberadaan lessee dan memastikan akan kebutuhan barang
modal,
b. mempelajari keberadaan barang modal yang dibutuhkan oleh lessee, terutama
harga barang modal, kredibilitas supplier atau pemasok barang modal, layanan
purna jual,



25

c. untuk menggitung secara pasti berapa besar tingkat kebenaran laporan dan
atau penjualan calon lessee dibandingkan dengan laporan yang telah

disampaikan.

Tahap Pembuatan Customer Profile
Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan, marketing departemen lessor
akan membuat customer profil, dimana isinya akan menggambarkan tentang:

nama perusahaan customer

o @

nama pemilik

alamat dan nomor telephon

a o

contact person

@

kondisi pembiayaan yang diajukan lessee

e

jenis dan type barang modal

g. dan lain-lain,

Tahap Pengajuan Proposal Kepada Kredit Komite
Marketing departement lessor akan mengajukan proposal terhadap
permohonan yang diajukan oleh lessee kepada kredit komite, proposal yang
diajukan biasanya terdiri dari:
1) tujuan pemberian fasilitas leasing kepada lessee;
2) struktur fasilitas pembiayaan yang mencakup harga barang modal, security
deposit, pembiayaan, bunga, jangka waktu, jenis barang modal dan linnya.
3) latar belakang perusahaan dan susunan pemegang saham disertai keterangan
mengenai bisnis dan siklus operasi perusahaan client;
4) analisa laporan keuangan, rekening koran dan kebutuhan modal;
5) analisa resiko;

6) saran dan kesimpulan.

Tahap Pengajuan Keputusan Kredit Komite
Keputusan kredit komite merupakan dasar bagi lessor untuk melakukan
pembiayaan atau tidak. Apabila permohonan lessee ditolak maka harus
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diberitahukan melalui surat penolakan, sedangkan apabila disetujui maka

marketing departemen akan mempersiapkan surat penawaran kepada calon lessee.

Tahap Pengiriman Surat Penawaran

Setelah proposal mendapat persetujuan dari kredit komite, maka marketing
departemen  wajib mempersiapkan  surat penawaran kepada lessee. Surat
pcnawaran wajib ditandatangani oleh lessee dan dokumen ini biasanya akun

dijadikan surat penerimaan (letter of acceptance).

Tahap Pengikatan
Berdasarkan surat penawaran yang telah ditanda tangani oleh client, oleh
bagian legal akan mempersiapkan pengikatan sebagai berikut:
a. perjanjian leasing beserta lampiran-lampirannya;
b. jaminan pribadi, jika ada;
C. jaminan perusahaan, jika ada.
Pengikatan kontrak perjanjian leasing dapat dilakukan secara bawah tangan,

dilegalisir oleh notaris atau secara notariil.

Tahap Pemesanan Barang Modal
Sctelah proses penandataganan perjanjian dilakukan oleh kedua belah
pihak, selanjutnya lessor akan melakukan hal-hal sebagai berikut;

a. lessor melakukan pemesanan barang modal kepada supplier, pesanan mana
dituangkan dalam penegasan pemesanan pembelian atau confirm purchase
order dan bukti pengiriman dan surat tanda penerimaan barang;

b.  khusus untuk obyek pembiayaan bekas pakai, baik kendaraan bermotor, tanah
dan bangunan, akan dilakukan pemeriksaan BPKB atau sertifikat oleh credit

administration department ke instansi pemerintah yang terkait;

e

penerimaan pembayaran dari lessee kepada lessor (dapat melalui supplier atau
dealer), yang meliputi:
1. security deposit

2. angsuran lease pertama, jika in advance
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3. premi asuransi, untuk tahun pertama

4. biaya administrasi

5. pembayaran pertama lainnya, jika ada.

Pembayaran berikutnya antara lain:

1. angsuran lease berikutnya, berupa cheque atau bilyet giro mundur
2. pembayaran premi asuransi, untuk tahun berikutnya

-

3. pembayaran lainnya, jika ada.

Tahap Pembayaran Kepada Supplier

Setelah barang modal diserahkan oleh supplier kepada lessee, selanjutnya
supplier akan melakukan penagihan kepada lessor, dengan melampirkan hal-hal
schagai bernkut:

1. kwitansi penuh

.I\)

kwitansi uang muka dan atau bukti pelunasan uang muka
confirm purchase order

bukti pengiriman dan surat tanda penerimaan barang
gesekan rangka dan mesin

surat pernyataan BPKB

kunci duplhikat

S I A

surat jalan.

Scbelum pembayaran barang modal dilakukan oleh lessor kepada supplier, lessor

akan melakukan hal-hal sebagai berikut:

a. meclakukan penutupan pertanggungan asuransi ke perusahaan asuransi yang
telah ditunjuk oleh lessor

b. pemeriksaan seluruh dokumentasi perjanjian lease oleh credit administration

departement dengan mempergunakan form check list document,

Tahap Penagihan atau Monitoring Pembayaran

a. setelah seluruh proses pembayaran kepada supplier atau dealer dilakukan,

proses selanjutnya adalah pembayaran lease dari lessee kepada lessor. Adapun

sistem pembayaran yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah:
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cheque atau giro

LN

transfer
4. ditagih langsung
penentuan sistem pembayaran lease, sudah ditentukan pada waktu marketing
proses dilakukan;

b. collection departement akan memonitor pembayaran lease berdasarkan jatuh

tempo pembayaran yang telah ditentukan dan berdasarkan sistem pembayaran

yang diterapkan.

Tahap Pengambilan Jaminan

Sctelah lessee melunasi seluruh piutang lease kepada lessor, maka lessor
akan mengembalikan hal-hal sebagai berikut kepada lessee, yaitu:

a. Jaminan (BPKB dan atau sertifikat dan atau faktur atau invoice);
b. pemberitauan atas pelaksanaan hak opsi;
¢. dokumen lainnya, bila ada.

Dari keseluruan tahap pelaksanaan transaksi leasing di atas, perlakuan
antara satu perusahaan dengan perusahaan lain pada prinsipnya hampir sama.
Khusus untuk pembiayaan yang bersifat massal atau retail oriented konsep diatas
tidak dapat diterapkan secara murni.

Setelah mengetahui bagaimana tahap-tahap yang harus dilalui dalam
transaksi leasing, penulis skripsi ini juga mencoba untuk memaparkan bagaimana
cara perhitungan dalam transaksi leasing. Pembagian lease (angsuran) yang
dilakukan oleh lessee kepada lessor, akan sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor
dibawah ini, selain faktor resiko dan marjin keuntungan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pembayaran lease adalah sebagai
berikut:
1. Tingkat Bunga yang dikenakan
tingkat suku bunga yang dikenakan oleh lessor kepada lessee biasanya
didasarkan oleh tingkat bunga dipasaran yang berlaku berdasarkan hasil

analisa dan evaluasi atas lessee atau hasil negosiasi antara lessor dengan
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lessee. Sedangkan penentuan bunga dapat dilakukan secara fixed rate method
dan floating rate method, dimana sistem bunga tetap biasanya untuk transaksi
yang bersifat retail;

Cara Pembayaran

Cara pembayaran yang dilakukan lessee sangat mempengaruhi perhitungan
dalam transaksi leasing, pada umumnya pembayaran yang dapat dilakukan
secara bervariasi yaitu: bulanan, duabulanan, triwulanan, semesteran baik
dimuka ataupun dibelakang, kadang-kadang pembayaran yang dilakukan
berdasarkan kemampuan keuangan lessee;

Jenis Mata Uang

Mata uvang sangat berpengaruh terhadap perhitunagan didalam transaksi
leasing, hal ini akan tercermin di dalam penentuan tingkat suku bunga ataupun

penentuan kurs;

. Lamanya Kontrak

Jangka waktu lease akan mempengaruhi besarnya pembayaran lease yang
akan dilakukan oleh lessee, semakin cepat jangka waktu semakin besar
pembayaran leasenya, selain itu semakin cepat jangka waktu kontrak bunga
yang dikenakan biasanya lebih rendah dibandingkan dengan jangka panjang;
Harga Beli Barang Modal

Harga beli suatu barang modal sangat berpengaruh terhadap fasilitas yang
akan di biayai oleh lessor, yang pada akhimya mempengaruhi pembayaran
lease yang akan dilakukan

Security Depdsit atau Setoran Jaminan

Besarnya security deposit yang dikenakan kepada lessee dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain tingkat keamanan atau resiko yang ditanggung oleh
lessor, negosiasi antara lessor dengan lessee, jenis barang modal dan faktor-
faktor lainnya.

Selanjutnya pembayaran lease, lessor masih akan mengenakan atau

memperhitungkan biaya-biaya lain kepada lessee, seperti biaya administrasi

pembiayaan, asuransi barang modal, biaya notaris (Jika kontrak perjanjian lease



dibuat secara notariil atau perjanjian lease dilegalisir oleh notaris), dan biaya
lainnya jiaka ada.

Biaya yang dibebankan ini, biasanya dilakukan 1(satu) kali pada saat
permulaan kontrak ditandatangani, kecuali biaya asuransi barang modal, dimana
biaya premi asuransi dapat dibayar sekaligus selama masa kontrak tetapi dapat
dibayar setiap tahun sesuai denagn periode penutupan asuransi.

Di dalam perjanjian financial lease, juga terdapat adanya hak dan
kewajiban antara lessor dan lessee, namun dalam hal ini tidak terdapat adanya
kesamaan antara bentuk perjanjian fiancial lease antara perusahaan leasing yang
satu dengan perusahaan leasing lainnya. Jadi dalam hal iri pelaksanaan hak dan
kewajiban antara lessor dan lessee tergantung sama isi perjanjian leasing itu
sendiri.

Dalam hal ini penulis menyampaikan hak dan kewajiban antara lessor dan
lessee yang banyak digunakan dalam akta perjanjian financial lease. Hak dan

kewajiban pihak lessor dan pihak lessee diantaranya:

Kewajiban Lessee dalam perjanjian financial lease

I. lessee wajib membayar uang sewa tepat pada waktu sebagaimana ditentukan
dalam perjanjian;

2. setiap keterlambatan pembayaran sewa yang telah jatuh tempo, lessee
berkewajiban membayar denda keterlambatan yang telah disetujui bersama;

Kewajiban lessee untuk membayar kewajibannya kepada lessor berdasarkan

(8]

perjanjian atau pernyataan lain yang berhubungan dengan perjanjian, wajib
dipenuhi oleh lessee tanpa lessee berhak untuk memperhitungkannya
(kompensasi) dengan tagihan lessee kepada lessor (bila ada) dan tanpa hak
menuntut suatu pembayaran lain;

4. lessee wajib merawat, memelihara, menjaga dan mengurus barang modal
sehaik-baiknya dan melakukan segala pemeliharaan dan perbaikan atas biaya
sendini dan bila ada bagian dari barang modal yang diganti atau ditambah,

maka hal itu terjadi bagian yang tidak terpisah dari barang modal;
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lessee wajib memberitahukan secara tertulis kepada lessor mengenai alamat
yang akan dipergunakan untuk surat menyurat sehubungan dengan perjanjian
ini, dan alamat baru setiap kali lessee pindah alamat

lessee wajib mengasuransikan barang modal terhadap bahaya atau kecclakaan
atau kehilangan dan lain-lain bahaya yang dianggap perlu oleh lessor pada
perusahaan asuransi yang disetujui oleh lessor dan hingga jumlah yang telah
ditentukan oleh lessor dan asuransi tersebut harus ditutup untuk dan atas
kepentingan lessor sebagai penerima ganti rugi dari asuransi dan lessec
berkewajiban untuk menyerahkan kepada lessor asli polis asuransi yang
bersangkutan;

lessee wajib memberikan laporan khusus dan secara rinci mengenai keadaan

keuangan serta keadaan dan keberadaan barang modal.

Hak lessee dalam perjanjian financial lease

1,

2

L,

lessee berhak mengunakan atau memanfaatkan barang modal;

lesssee berhak untuk melaksanakan pilihan untuk membeli barang modal
dengan pembayaran tunai kepada lessor atau sejumlah uang yang sama
dengan nilai sisa, dan lessee akan memperoleh hak milik atas barang modal;
lessee berhak untuk tidak melakukan pilihan untuk membeli barang modal,
sebaliknya dapat meminta untuk memperpanjang atau memperbaharui
perjanjian;

lessee berhak untuk mengakhiri perjanjian sebelum berakhirya jangka waktu
dengan ketentuan membayar semua kewajiban yang belum dilunasi beserta

pinalti yang ditentukan dalam perjanjian.

ewajiban lessor dalam perjanjian financial lease

(R}

lessor menyerahkan barang modal kepada lessee untuk dipergunakan sesuai
dengan perjanjian;

apabila terjadi tindakan moneter, maka lessor dapat menyesuaikan jumlah
kewszjiban pembayaran lessee kepada lessor sebagaimana akan diberitahukan

secara tertulis kepada lessee dan lessee wajib mengikuti penyusutan tersebut;
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3. lessor harus membuat surat pesanan barang modal kepada penjual dan

melakukan pembayaran harga barang modal kepada penjual.

Hak lessor dalam perjanjian financial lease
1. lessor berhak mendapatkan pembayaran uang sewa dan lessee tepat pada

waktunya;

(3]

lessor berhak meminta vang denda atas ketelambatan lessee untuk membayar

uang sewa;

(9%]

lessor berhak menuntut pengembalian atau diserahkannya barang modal olch
lessee kepada lessor dan dengan ini lessor diberi kuasa dengan hak subpstitusi
oleh lessee untuk mengambil dimanapun dan ditempat siapapun barang modal
berada.

Sctelah mengulas bagaiman pengaturan perjanjian leasing penulis
mencoba memaparkan bagaimana pengaturan dari hak opsi, dalam hal ini hak opsi
merupakan ciri khusus dari perjanjian financial lease itu sendiri.

Hak opsi dalam kontrak leasing tersebut dapat diperjanjikan dengan atau
tanpa hak opsi pembelian atau opsi perpanjangan. Bentuk yang bertalian dengan
hukum perdata dan disusun oleh para pihak mempengaruhi isi dari kontrak lease,
lebih-lebih kalau kontrak lease itu kemungkinan tunduk pada peraturan hukum
yang bersifat memaksa.

Biasanya para pengusaha leasing, menawarkan kepada langganan mereka
atau calon pihak lessee syarat-syarat yang sudah diterapkan di dalam bentuk
perjanjian baku atau yang disebut dengan standat kontrak leasing. Berkaitan
dengan jasa yang dapat diberikan oleh pihak lessor, apabila terdapat keraguan
mengenai syarat-syarat yang sudah ditetapkan dalam perjanjian baku mengenai
leasing tersebut, harus ditafsirkan merupakan kerugian dari pihak perusahaan
leasing itu, karena pihak lessor secara sepihak telah menyusun kontrak Ic'asing dan
syarat-syarat itu, sebelumnya perjanjian leasing tersebut disepakati untuk
dilaksanakan oleh pihak lessee dan pihak lessor.

Menurut  Keputusan  Mentri  Keuangan  Republik  Indonesia

Nomor:1169/KMK.01/1991 pelaksanaan hak opsi adalah pada saat berakhirnya
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masa sewa guna usaha (leasing) dari transakasi sewa guna usaha (leasing) dengan
hak opsi, lessee dapat melaksanakan opsi yang telah disetujui bersama pada
permulaan masa sewa guna usaha (leasing). Opsi untuk membeli dilakukan
dengan melunasi pembayaran nilai sisa barang modal yang disewa guna usahakan.
Disamping itu dalam hal lessee memilih untuk memperpanjang jangka waktu
perjanjian sewa guna usaha, maka nilai sisa barang modal yang disewa guna
usahakan digunakan sebagai dasar dalam menetapkan piutang sewa guna usaha.
Dalam hal ini lessee menggunakan opsi membeli maka dasar penyusutannya
adalah nilai sisa barang modal.

Perjanjian leasing yang mengandung hak opsi mengandung keuntungan

dan kerugian bagi pihak lessor dan pihak lessee.

Keuntungan lessor diantaranya:
1. hak kepemilikan ada pada pihak lessor;
2. lessor mempunyai hak secara hukum untuk menjual barang lease secara

pribadi dan biasanya hal tersebut lebih mudah dan lebih cepat dilakukan jika
dibandingkan dengan penjualan lelang.

Kerugian lessor diantaranya:

1. sebagai pemilik lessor mempunyai resiko yang lebih besar dari pada lessee
sehubungan dengan barang lease maupun dengan kegiatan oprerasionalanya;

2. pihak lessor walaupun setatusnya sebagai pemilik dari leased property tetapi
tidak bisa melakukan penuntutan kepada suplayer secara langsung, dan
tindakan tersebut harus dilakukan oleh lessee sebagai pemakai barang;

3. sebagai pemilik barang, lessor secara hukum harus bertanggung jawab atas
pembayaran beberapa kewajiban pajak tetrtentu.

Keuntungan lessee diantaranya:

1. lessee tidak perlu menyediakan dana yang besar, hanya menyediakan uang
muka yang jumlanya tidak banyak;

2. tidak diperlukan adanya jaminan:



3. terhindar dari resiko;
4. masih tetap mempunyai kesempatan untuk meminjam uang dari sumber-
sumber lain;

5. mempunyai hak pilih atau hak opsi;

Kerugian lessee diantaranya :

1. hak kepemilikan barang hanya akan berpindah apabila kewajiban lease sudah
diselesaiakan dan hak opsi digunakan;

2. biaya bunga dari perjanjian financial lease biasanya lebih besar dan biaya
bunga pinjaman bank;

3. seadainya terjadi pembatalan perjanjian financial lease, maka kemungkinan
biaya yang timbul cukup besar;

4. hak kepemilikan mungkin dianggap lebih memberikan kepuasan kepada si
pemilik

3.2. Pengalihan Hak Milik Berdasarkan Hak opsi Dalam Perjanjian
Financial Lease

Pengalihan hak milik berdasarkan hak opsi dari pihak lessor kepada pihak
lessee pada umumnya tergantung dari jangka waktu perjanjian leasing yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak yaitu pihak lessor dan pihak lessee.

Perjanjian leasing dimulai pada tanggal dikeluarkannya surat tanda
penerimaan sebagai bukti penerimaan barang dari pihak supplier kepada pihak
lessee, selanjutnya setelah ditanda tangani oleh pihak lessee diserahkan pada
pihak lessor. Adapun berakhirnya perjanjian leasing ini jika pihak lessee telah
melunasi kewajiban dalam membayar angsuran terhadap barang yang menjadi
obyek leasing pada saat yang telah ditetapkan sebelumnya.

Hak opsi untuk membeli barang ataupun memperpanjang jangka waktu
leasing, diberikan kepada lessee di akhir masa perjanjian financial lease. Hak opsi
merupakan unsur tetap dalam setiap lease agreement, jadi hak opsi ini selalu
diperjanjikan. Walaupun hak opsi tersebut telah diperjanjikan sejak semula,

namun untuk pelaksanaannya nanti masih diperlukan perjanjian atau perbuatan
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hukum yang tersendiri, hal ini dikarenakan sejak semula yang diperjanjikan itu

adalah pengikatan untuk dapat membeli barang yang dileasedkan berdasarkan

nilai sisa yang sudah disepakati, untuk pemindahan hak kepemilikan itu

(ownership title) perlu didasarkan lagi pada suatu transaksi tersendiri yaitu

perjanjian jual beli (purchase agrrement) antara pihak lessor dan pihak lessee

sebagaimana yang lazim dilaksanakan dalam suatu perjanjian jual-beli, dan sejak
saat itulah lessee baru menjadi pemilik barang itu, jika harga barang itu telah
dilunasinya pada lessor sesuai dengan perjanjian dan ia merupakan “legal owner”

(pemilik sebenarnnya).

Menurut Tunggal ada hal-hal yang perlu diketahui dalam perjanjian
financial lease mengenai hal hak opsi tersebut yaitu:

1. hak opsi ini bersyarat dan baru menjadi efektif setelah lessee memenuhi semua
kewajiban kepada lessor sehubungan dengan perjanjian leasing;

2. lessor dapat menarik kembali atau memutuskan perjanjian leasing dan
mengambil disposisi lain tentang barang leasing tanpa ada hak dari lessee
sehubungan dengan pembelian tersebut atas nilai sisa yang telah disepakati
bersama, 1ni dilihat dari segi lessor, bila mana adanya peristiwa ingkar janji
oleh pihak lessee;

3. pihak lessee berhak untuk melepaskan haknya untuk membeli dan memilih
untuk memperpanjang lease dengan syarat-syarat yang disetujui bersama;

4. dalam perjanjian financial lease, sebaiknya juga dijelaskan tentang waktu dan
cara hak pilih (option rights) tersebut harus dilaksanakan, bilamana
pembayaran harus dilakukan;

5. bilamana perjanjian berakhir dan lessee tidak menggunakan hak opsinya untuk
membeli atau memperpanjang leasing, maka lessee wajib mengembalikan
barang atas biaya lessee kepada lessor dalam keadaan baik dan ketempat yang
ditentukan lessor dengan kata lain, lessor mempunyai hak untuk menjual
barang tersebut kepada pihak lain (1994:43).

Pengalihan hak milik berdasarkan hak opsi dengan obyek leasing yang
berupa kendaraan ditentukan sebagai berikut: bahwa lessor mendaftarkan obyek

leasing (kendaraan) atas nama lessee dan selama masa leasing berlangsung lessor
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diberikan asli buku pemillikan kendaraan bermotor (BPKB), walupun setelah
penjualan kendaraan kepada lessor, kendaraan tersebut tetap didaftarkan atas
nama lessee dan buku pemilikan kendaraan bermotor (STNK) dan dokumen
lainnya dapat dikeluarkan atas nama lessee, kendaraan tersebut tetap menjadi
milik dari lessor dan lessor berhak menggunakan haknya sebagai pemilik yang sah
atas kendaraan, sesuai dengan persyaratan yang tercantum dalam perjanjian
fiancial lease. Dari uraian di atas jelas sekali bahwa BPKB dijadikan sebagai
jaminan atas pelaksanaan perjanjian financial lease oleh lessee.

Pada saat perjanjian berakhir dan lessee telah melaksanakan kewajibannya
dengan baik, kecuali tidak ditentukan lain, BPKB akan diserahkan oleh lessor
kepada lessee, dengan penyerahan BPKB dan dokumen lain seperti berita acara

serah terima BPKB dan kwitansi pembayaran terakhir maka berakhirlah perjanjian

financial lease.

3.3. Upaya Penyelesaian Apabila Salah Satu Pihak Melakukan Wanprestasi
Dalam Pelaksanaan Perjanjian Financial Lease Serta Pelaksanaan Hak
Opsi

Pada prinsipnya perselisihan itu timbul oleh karena ada pihak yang tidak
melakukan suatu prestasi. Wanprestasi berasal dari istilah aslinya dalam bahasa
belanda “wanprestatie” artinya tidak memenuhi kewajiban yang telah ditetapkan
dalam perikatan, baik perikatan yang timbul karena perjanjian maupun perikatan
yang timbul karena undang-undang. Tidak dipenuhi kewajiban itu ada dua
kemungkinan alasannya menurut Muhammad, yaitu:

1. karena kesalahan debitur, baik karena kesengajaan maupun kelalaian;

2. karena keadaan memaksa (force mejeure), jadi di luar kemampuan debitur,
debitur tidak salah (1992:20).

Prodjodikoro memberikan penjelasan tentang wanprestasi yaitu:

“Wanprestasi perkataan ini berarti ketiadaan suatu prestasi, dan prestasi dalam

hukum perjanjian berarti suatu hal yang harus dilakukan sebagaimana isi dari

suatu perjanjian, barang kali dalam bahasa Indonesia dapat dipakai istilah
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pelaksanaan janji untuk prestasi dan ketiadaan pelaksanaan janji untuk

wanprestasi”(2000:20).

Amin Widjaja Tunggal dan Arif Djohan Tunggal menerangkan bahwa ada
hal-hal yang memerlukan perhatian khusus mengenai wanprestasi dalam sebuah
perjanjian financial lease, yaitu:

1. bahwa pembebanan peristiwa wanprestasi harus berpatokan pada alokasi
pembebanan resiko dari masing-masing pihak;

2. bahwa lessor berkepentingan untuk memperoleh upaya-upaya tertentu dalam
hal lessee, wanprestasi, tanpa lessor diharuskan menghentikan perjanjian
leasing, upaya tersebut misalnya dapat berupa penarikan kembali barang
leasing sampai lessee memenuhi kewajiban-kewajibannya (1994:46).

Dalam hal wanprestasi, tidak hanya lessee saja yang dapat melakukan
wanprestasi tetapi pihak lessor juga dapat melakukan suatu wanprestasi. Pihak
lessor dikatakan telah melakukan suatu wanprestasi apabila ia tidak memenuhi
suatu prestasi yang seharusnya dipenuhi misalnya saja pihak lessor tidak
memberikan hak opsi kepada pihak lessee, sedangkan dalam hal ketentuan
perjanjian financial lease pihak lessor diharuskan memberikan hak opsi kepada
lessee di akhir perjanjian leasing, dan apabila hal itu tidak dipenuhi maka pihak
lessor dapat dikatakan telah melakukan suatu wanprestasi dan dapat dituntut oleh
pihak lessee.

Sedangkan pihak lessee dikatakan melakukan suatu wanprestasi apabila ia
telah melaksanakan hak opsi tetapi dalam pelaksanaannya menyimpang dari
ketentuan yang telah diperjanjikan dalam perjanjian financial lease. Disamping itu
wanprestasi yang dilakukan oleh lessee dapat jugaberupa:

a. lessee tidak membayar harga lease pada tanggal yang telah ditentukan atau
setelah lewat beberapa waktu dari tanggal tersebut;

b. lessee tidak membayar denda atas keterlambatan membayar harga lease;

c. lessee melanggar perbuatan-perbuatan yang tidak diperbolehkan di dalam
perjanjian lease (Tunggal dan Tunggal,1994:46).

Tindakan antisipasi atau pencegahan masalah-masalah dapat menetapakan

sanksi-sanksi dalam akta perjanjian, yaitu:
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1. untuk setiap keterlambatan membayar uang sewa maka lessee harus
membayar bunga sekian persen sebulan dihitung sejak tanggal jatuh tempo

pembayaran sewa;

.!\)

menarik suatu deposito guna menjamin Kketaatan lessee terhadap perjanjian
lease yang akan dikembalikan lagi kepada lessee pada masa berakhirnya lease

dengan dikurangi jumlah yang harus dibayar oleh lessee tanpa bunga;

W

menarik dan menguasai kembali barang yang dileased dimana biaya-biayanya
harus ditanggung oleh lessee, termasuk pembongkaran dan pemindahan dari
tempat lessee ke tempat lessor.

Dalam penyelesaian suatu wanprestasi dapat dilakukan dengan cara yang
telah ditetapkan di dalam akta perjanjian financial lease, pada dasarnya perjanjian
financial lease dibut diatas akta notariil, sebab akta notariil adalah merupakan
akta atau dokumen yang otentik atau sah, dimana sahnya dokumen itu tidak akan
diragukan lagi oleh pengadilan manapun, hal ini sehubungan dengan para pihak
vang telah menadatangani akta yang bersangkutan, dan atas dasar
penandatanganan ini, pihak-pihak yang bersangkutan dapat dipertanggung
jawabkan.

Ada beberapa cara penyelesaian yang dapat ditempuh apabila satu pihak
melakukan suatu wanprestasi, yaitu dengan cara:
. memberikan peringatan atau somasi
Dalam hal apabila pihak lessee melakukan salah satu dari bentuk-bentuk
ingkar janji atau lalai atau wanprestasi, maka untuk pelaksanaan hukumnya
undang-undang menghendaki si kreditur (lessor) untuk memberikan suatu
pernyataan lalai kepada debitur (lessee) pasal 1238 KUH Perdata menyatakan
. “s1 berutang adalah lalai, apabila ia dengan surat peringatan atau dengan
secbuah akta sejenis itu telah dinyatakan lalai, atau demi perikatannya sendiri,
ialah jika menetapkan, bahwa si berhutang akan harus dianggap lalai dengan
lewatnya waktu yang ditentukan. Jadi dalam perjanjian leasing hal ingkar janji
atau kelalaian atau wanprestasi oleh pihak lessee yang berhubungan itu pada
pokoknya harus dinyatakan dulu secara formal, yaitu dengan memperingatkan

yang berhutang atau lessee, bahkan kreditur atau pihak lessor menghendaki



2

39

pembayaran seketika atau jangka waktu pendek yang ditentukan, sinngkatnya
hutang itu harus ditagih dan yang lalai harus di tegur dengan peringatan atau
somasi;

mengadakan negosiasi atau cara damai

dimaksudkan penyelesaian secara damai ialah penyelesaian sengketa dengan
mengadakan suatu perdamaian sendiri di luar sidang antara pihak lessor dan
lessee. Pelaksanaan perdamaian itu tergantung dari kedua pihak, sehingga
terjadi persetujuan dari kedua pihak bahwa sengketa tersebut tidak dilanjutkan
lagi, jadi perdamaian itu dilakukan di luar sidang, hanya berkekuatan sebagai
persetujuan kedua belah pihak belaka, yang apabila tidak ditaati oleh salah
satu pihak maka harus diajukan lagi persengketaan tersebut melalui proses
pengadilan,

Apabila terjadi perdamaian antara kedua belah pihak dalam
penyelesaian sengketa perjanjian leasing, maka pihak lessor akan mengambil
kembali barang-barang miliknya yang dikuasai oleh lessee;
menarik kembali barang-barang

Jika terjadi kelalaian, maka lessor meminta lessee untuk segera menghentikan
peralatan dan menyerahkan penguasaan peralatan kepada lessor, apabila lessee
tidak melakukannya, lessor berhak memasuki tanah dan bangunan dimana
peralatan itu ditempatkan dan menguasai serta memindahkan peralatan tanpa
syarat atau pemberitauan atau keputusan pengadilan, perintah pengadilan atau
proses hukuﬁn, tetapi dalam prakteknya selama im, pihak lessor selalu
mengalami  kesulitan untuk menank kembali barang leasing miliknya,
walaupun pihak lessee secara terang-terangan telah melakukan ingkar janji
atau wanprestasi pihak lessee selalu memberikan alasan bahwa pihaknya
selama ini telah melakukan pembayaran sejumlah uang sewa, maka sudah
selayaknya pihaknya juga mempunyai hak atas barang yang dileasedkan
tersebut, sebaliknya pihak lain, pihak kepolisian tidak bersedia mendampingi
pihak lessor untuk menarik kembali barang leasing tersebut dengan alasan

bahwa hal itu merupakan masalah perdata dan bukan masalah pidana,
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sehingga pihak lessor lebih baik mengajukan persoalan tersebut lewat jalur
pengadilan (Tunggal dan Tunggal, 1994:64);

menyerahkan ke pengadilan

apabila upaya lessor untuk mengambil kembali barang miliknya yang dikuasai
oleh lessee tidak dapat dilakukan secara damai atau negosiasi maka pihak
lessor dapat menyelesaikan persoalan ini melalui Pengadilan Negeri yang
berwenang, dengan cara mengajukan gugatan kepada pihal lessee yang telah
mealakukan wanprestasi tersebut, kemudian baru di proses di Pengadilan
Negeri atau Pengadilan Niaga yang berwenang;

arbitrase atau perwasitan

scbagaimana diketahui bahwa mencari penyelesaian sengketa melalui
pengadilan merupakan jalan yang memakan waktu yang lama, alternatif lain
yang dapat dipergunakan dalam menyelesaikan persengketaan leasing tersebut
adalah dengan cara melalui suatu badan yang disebut badan arbitrase (Tunggal
dan Tunggal, 1994:54).

Arbitrase berasal dari kata bahasa latin yakni”arbitrare”, yang artinya
kekuasaan untuk menyelesaikan sesuatu menurut kebijaksanaan. Amin
Widjojo Tunggal dan Arf Djohan Tunggal (1994:59) mengemukakan
pengertian arbitrase adalah sebagai berikut: “cara penyelesaian atau
pemutusan suatu pokok sengketa oleh hakim yang tidak berpihak berdasarkan
persetujuan, bahwa mereka akan tunduk kepada atau mentaati keputusan
hakim tersebut"”

Melalui badan arbitrase, dapat dicari keuntungan dalam menyelesaikan

sengketa leasing, yaitu:

I. memproses penyelesaian perkara dengan cepat;

2. pada badan ini terdapat ahli-ahli yang serba mengetahui masalah yang
menjadi sengketa;

3. pemeriksaan maupun putusan sengketa oleh suatu majelis arbitrase selain
itu dilakukan dengan pintu tertutup, sehingga rahasia para pihak yang

bersengketa tersimpan baik, dan tidak diketahui umum.
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Penyelesaian sengketa perjanjian leasing, pihak-pihak yang terlibat dalam
memakai jasa arbitrase, dengan catatan bahwa perjanjian atau kontrak yang
bersangkutan dicantumkan suatu ketentuan pasal yang menyebutkan, bahwa setiap
perselisian sengketa yang mungkin timbul dari atau berhubungan dengan
perjanjian atau kontrak itu, akan diajukan pada arbitrase untuk diputus.

Dalam hal adanya wanprestasi tentu akan mengakibatkan salah satu pihak
menderitan kerugian, sebab ada pihak yang dirugikan maka pihak yang
menimbulkan kerugian itu harus bertanggung jawab. Seorang debitur yang
melakukan wanprestasi akan dikenakan sanksi atau hukuman, Menurut Amin
Widjaja Tunggal dan Arif Djohan Tunggal hukuman atau akibat-akibat bagi
debitur yang telah melakukan wanprestasi ada 4 (empat) macam yaitu:

1.  membayar kerugian yang diderita oleh kreditur atau ganti rugi (pasal 1234
KUH Perdata),

(R

pembatalan perjanjian melalui putusan hakim (pasal 1266 KUH Perdata);
3. peralihan resiko kepada debitur sejak saat terjadinya wanprestasi (pasal 1237
ayat 2 KUH Perdata);
4. membayar biaya perkara, apabila diperkarakan di muka hakim (pasal 181 ayat
1 HIR) (1994:45).
Untuk mengetahut apakah perlu debitur benar-benar telah melakukan
suatu wanprestasi, maka perlu dibuktikan dimuka hakimi, menurut pasal 1267
KUHperdata dalam penerapannya ditetapkan bahwa kreditur dalam hal ini pihak
lessor dapat memiliki alternatif tuntutan sebagai berikut:

1. pemenuhan perjanjian;

2. pemenuhan perjanjian disertai ganti rugi,
3. ganti rugi saja;

4. pembatalan perjanjian;

5. pembatalan perjanjian disertai ganti rugi.

Dalam hal menuntut ganti rugi karena wanprestasi undang-undang
memberikan pembatasan sebagai mana yang diatur dalam pasal 1247 dan pasal
1248 KUH Perdata, yaitu hanya kerugian dari apa yang dapat diduga pada waktu

diadakan perjanjian dan kerugian-kerugian yang merupakan akibat langsung dari



wanprestasi, kalau diinterpretasikan ke dalam perjanjian financial lease, maka
kerugian yang dapat diajukan lessor kepada lessee yang lalai adalah:

1. uang lease yang masih tertunggak;

1~

denda yang tertungngak beserta bungannya;

LI

seluruh uang lease yang masih berjalan hingga angsurannya yang terakhir;
nilai sisa; '
biaya penagihan, termasuk biaya perkara bila sampai ke pengadilan;

pengalihan resiko kepada lessee;

Z e e

meletakkan sita jaminan atas harta milik lessee untuk menjamin pembayaran
ganti kerugian tersebut (Tunggal dan Tunggal, 1944:53).

LLessor dapat menuntut pada hakim agar meletakkan sita jaminan atas harta
milik lessee untuk menjamin pembayaran ganti rtugi, dalam prakteknya,
scbenarnya apabila sudah ada gejala-gejala yang menunjukkan lessee akan
melakukan ingkar janji, pihak lessor harus cepat tanggap untuk mempergunakan
haknya dengan segera mengambil tindakan terhadap jaminan-jaminan yang telah
diberikan oleh lessee.

Wanprestasi tidak hanya dilakukan oleh pihak lessee saja, tetapi dalam hal
ini juga dapat dilakukan oleh pihak lessor. Seperti halnya apabila pihak lessor
tidak memenuhi kewajibannya untuk memberikan hak opsi kepada pihak lessee
dalam perjanjian financial lease. Hak opsi tersebut sudah dijanjikan akan
diberikan oleh pihak lessor kepada pihak lessee pada saat perjanjian financial
lease itu berakhir sesuai dengan isi perjanjian lease tersebut, dan apabila hak opsi
tersebut tidak diberikan oleh pihak lessor kepada pihak lessee maka pihak lessor
akan kehilangan nama baiknya, dalam hal ini pihak lessor akan lebih untung
apabila memberikan hak opsi kepada pihak lessee, sebab barang modal yang
sudah berkurang nilainya tersebut masih bisa diharapkan akan mendatangkan
hasil.

Penyebab tidak dilaksanakan hak opsi di dalam perjanjian financial lease

antara lain adalah:



1. apabila terjadi keadaan memaksa, sehingga menyebabkan barang yang
menjadi obyek perjanjian musnah seluruhnya yang berakibat perjanjian

leasing yang semula dibuat menjadi batal demi hukum;

2

apabila perjanjian leasing yang semula sudah dibuat oleh pihak lessor dan
pihak lessee, kemudian dibatalkan melalui putusan pengadilan, misalnya
disebabkan karena pihak lessee melakukan suatu tindakan hukum yang

beritikat tidak baik, seperti penipuan;

L8]

apabila pihak lessee melakukan salah satu perbuatan hukum yang tergolong
wanprestasi, sehingga perjanjian leasing yang sedang berlangsung itu diakhiri
secara sepihak oleh pihak lessor.

Dari uraian di atas maka hal ini dapat berakibat pelaksanaan hak opsi tidak
jadi dilaksanakan oleh kedua belah pihak hal ini disebabkan karena perjanjian
leasing tersebut telah diakiri secara sepihak, maka perjanjian tersebut menjadi
berakir, dan dalam hal ini apabila pihak lessee merasa dirugikan dapat menuntut

atau menggugat pihak lessor sesuai dengan ketentuan yang disebutkan di dalam

kontrak perjanjian financial lease.



BAB IV
KESIMPULAN D/

4.1, Kesimpulan

Pelaksanaan perjanjian financial lease dilakukan oleh tiga pihak yang
bersangkutan diantaranya: satu pihak lessor, yaitu pthak yang memberi barang
modal, dua pihak lessee, yaitu pihak yang membutuhkan barang modal, tiga
pihak supplier, yaitu pihak yang memjual barang modal. Dalam hal ini lessee
selaku pihak yang membutuhkan barang modal harus melalui beberapa tahap
dalam transakasi leasing diantaranya: tahap permohonan, tahap pengecekan,
tahap pemeriksaan lapangan, tahap pembuatan custemer profil, tahap
pengajuan proposal kepada kredit komite, tahap pengajuan putusan kepada
kredit komite, tahap pengiriman surat penawaran, tahap pengikatan, tahap
pemesanan barang modal, tahap pembayaran kepada supplier, tahap penagiha,
dan tahap pengambilan jaminan.

Di dalam perjanjian financial lease, juga terdapat adanya hak dan
kewajiban antara lessor dan lessee, yang harus benar-benar diperhatikan dan
dilaksanakan oleh kedua belah pihak. Pengaturan hak opsi dalam kontrak
leasing diatur dalam tahap pengambilan jaminan, biasanya para pengusaha
leasing, menawarkan pada langganan mereka atau calon pihak lessee syarat-
syarat yang sudah ditetapkan di dalam bentuk perjanjian baku atau yang
disebut dengan standart kontrak leasing,

Pengalihan hak milik berdasarkan hak opsi dari pihak lessor kepada pihak
lessee pada umumnya tergantung pada jangka waktu perjanjian leasing yang
telah disepakati oleh kedua belah pihak yaitu pihak lessor dan pihak lessee.
Walaupun hak opsi tersebut telah diperjanjikan sejak semula, namun
pelaksanaannya nanti masih diperlukan adanya suatu perjanjian jual beli
untuk memindahkan hak kepemilikan dan sejak saat itulah lessee menjadi
pemilik barang itu. Pengalihan hak milik berdasarkan hak opsi dengan obyck
kendaraan ditentukan bahwa lessor mendaftarkan obyek lease (kendaraan)
atas nama lessee dan selama masa lease berlangsung lessor diberikan asli

buku pemilikan kendaraan bermotor (BPKB) dan buku pemilikan kendaraan

44
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bermotor (BPKB) ini akan diserahkan kepada lessee apabila perjanjian
berakhir dan lessee telah melaksanakan kewajibannya dengan baik.

Pada prinsipnya dalam penyelesaian perselisihan yang timbul oleh karena
adanya pihak yang tidak melakukan suatu prestasi dapat diselesaikan dengan
cara yang telah ditetapkan di dalam akta perjanjian financial lease. Adapun
beberapa upaya penyelesaian yang dapat ditempuh apabila salah satu pihak
melakukan suatu wanprestasi, yaitu dengan cara:

. memberikan peringatan atau somasi;

2. mengadakan negosiasi atau cara damai;
3. menarik kembali barang-barang;

4. menyerahkan kepada pengadilan;

n

arbitrase atau perwasitan.

4.2. Saran

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memberikan saran-saran sebagai

berikut:

1.

%]

setiap pihak yang terikat dalam perjanjian atau kontrak yang telah dibuat dan
dianggap sah secara hukum seharusnya dengan itikad baik wajib
melaksanakan semua kewajiban-kewajibannya sesuai dengan apa yang telah
ditentukan dalam perjanjian;

diharapkan kepada pemerintah untuk membentuk suatu Undang-Undang
tentang leasing. Hal ini mengingat bahwa peraturan tentang leasing yang
berlaku selama ini masih sangat sederhana dan belum ada suatu kepastian
hukum dalam industri leasing, dengan adanya suatu Undang-Undang tentang
leasing, diharapkan terdapat kepastian hukum bagi industri leasing dan dunia
usaha vang membutuhkan jasa leasing;

hendaknya dalam suatu perjanjian financial lease disebutkan lebih detail
bagaimana cara penyelesaian sengketa, hal ini dimaksudkan untuk
menghindari ingkar janji atau wanprestasi yang lilakukan oleh pihak lessee,
dalam hal memanfaatkan kelemahan dari akta perjanjian untuk mengelak

tuntutan vang dilakukan oleh pihak lessor seperti pada contoh fakta di atas.
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. Surat Keputysan lMeni4ri Perdagangan .io.

T

g&%1ﬂ51

CERGA S NESTERD KEUANGAL, ME2 BN 1 DRUDUSIRLA.
0_PERDAGA GAM RSPUBLIX 1'DOIESIA

KEP-122/it/1V/2/1974
3248/ 2/ 1571,
Jq/l\f‘ "/1/7’:--

SEHE L6
PENIZI. AL 1 d.,mm JE43T

nonor
1oNor

lo.lor @

FIRTERT PERIGDUSTRIAS DAL (il fE PRDACAIGN,
bulma leaplisg morupnizan suatu ventuk usaha divi-
dang pemblaywn yung danpgep penting perunom:a
dalam peningh:atan penbanfunan pereltononian Ma-
sional :

bahwa usaha leasing termalisud momerluwltan pengatur=-
an dan pengawasan untuk dapat mengarahl:an perliem-
bangannya sejolan dengan pola wmun lkebd jaksancon
Penerintah dibidang pembangunan :

. bahwa untuk mewujudian keseragaman, maku kebi jak-

sanaon perizinan usaha leasing perlu ditetaplan
dalam wewemang satu instansi;

bahwa dianggap perlu untul: segera menetepl:an Su-
rat Reputusan Bersama lienteri Keuwengen, ilenteri
Perindustrian dan llenieri Percagonpan tcnt..ur ner
izinan usaha leasing.

Eetetdpan i.P.R. Homor : IV/iPR/1973.

Bedri jfsreglementering Ordonantie 1534.

Undang-Undang Ho. 15 Talnn 1952,

Perabaran Pemerintah io. 1 Talmu 1957.

Keputusan Pregiden ¥io. 45 Talmn 1972.

Keputusan Presiden ilo. 9 Talmun 1973.

Surat Keputusan Bersecna lenteri Perindustidian don
2077/i/Perind.

Menteri Perdagangan No. 2/,30/1%/Perdag.

3 Septeuber 1957.

tanpead

101/:/155.,
tangzal U Jonuard 1959.

G, Surat Keputusan Menteri Keuangan No.Kep-3i/ii/1V/
.1/1972 tanggal 16 Januari 1972.
MEMUTUSKAN:
: SURAT KEPUTUSAN DERSAMA M=MERI KEUANGAM, MEITERT

HMenetaplien

PETTIDUSTRIAN DAN MENTERI PERDAGANGAN TENITANG PER-
TIZI:AN USAHA LEASTIG

Pasal 1

(1) Yang dimaksud dalam Surat Keputusan Dersama ini

dengan leasing ialah setiap kegiatan pemviayean
perusahaan dalam bentuk penyediaan barang - ba-
rang mpdal untul digunakan olel suxtu peruszha-
an untalt suatu joagka walttu tertentu, Lesdasar-
lzan pembay-aran- peubayaran gsecar: berlizla diser-—
tai dengan hal pilih,(optio) baz perusciaan
tersebut untuk membeli barang-barang nods) wan
bersangkutan atau memperpanjang jouchs walitu
leasing berdasarkan nilai sisa ;oag telal) ddse-
pakatl bersama.

g

\e, Locoing,

S2AT malds

T



SURAT KEPUTUSAY BEASHW M risd Xe-

UASCGAN, MEITERI PERINDUSTRI A DAl

MECTERT PERDAGANGK ™ TETiIG FIRIZI-

AW USaMt LEASIFG.
Nomor : KEP-122/M¢/IV/2/197,
ilomor : 32/W/3L/2/197L,

Sepren i FNVSBAT/T0 el 1 Pabrv=

(2; Leasing canat dilaluan oleh :

a. Leabega Keuanpan menurut pengertian Surzt Keputusen
lionteri Kewangan ilo. Xep-39/ifi 'IV/1/1972.

v, Uodan usubha lainnya yang bulian Loabage Keuangan yang
bergerak dalam bidang leasing, termasuk subsidiary
dari suata lemboga kouangan, perwaldlan tuiggal (sole

aneney),

Pasal 2

(1) Untu: melalailtan leasing bai sebagai kegictan usaha
tunggal maupun sampingon, Leabaga Keuanzan dan Dadan
Usalin termnekoud dolam Pasal 1 ayat 2 Surat Reputusan
Jersama ind memperoleh izin uschu dari Menteri Heuangan.

(2) Llewbuga Keuongon dan Bacden Usaha yang peda walitu dilielu-
arlian Surgt Keputusan Dersama ini telah menjolontan usa-
ha leasing, dinaruslan mengejukan permoiwnan izin usgha
calom waktu selambat~lembatnya tiga bulan seteloh tang-
gal djtetapkan Surat Keputysan Dersama ini.

(3) Menteri Keuangan memberilan izin usahs tersebut diatas
setelah mendengar pertimbangan Dan': Indonesia,

Tasgd 3

Pelanggeran terhaca; ketentuan perizminon usaba yang ditetap-
“an delam atau bordasarlkan Surat Keputysan Bersama ini dapat
dikenchan santisi-sanksi dalam wewenang ketige Menteri terse—
but calam Surat Xeputusan Dersama ini bai% secere sendiri-
sendiri mazupun seemrm bersama sesuci densaa letentuan miwum
Jang verlam, |

Pasel 4

(1} Penetapan persyaratan serta tata cara perizinan usaha
dan pengawvesan atas usaha leasing, cdemildan pula hal-hal
lain yang belum atau b.lva cult'p diatar dalom Surat Ke-
putusan Dersama ind diatur lebih lanjut oleh Menteri Ke-
uangan setolah mendengar pendapet Departemen-Departemen
yang bersangiaiton dan Bank Incdonesia.

(2) 3urat Keputusan Cefsama ini.berlaku terhitung mulaei tang-
gal ditetaplkannya dan agar setiap orang depat menpgetalmi-
inye maka pengumumannys akan ditetaplcan dzlam Derita
licgara Republik Indonesia.

SALTNAN Surat Keputusan Bersama ini disampail:an kepada :

1. Yth. Bapak Presiden Rcpublil: Indonesia (sobagai
laporan) -

2. Ytli. Menteri Negara EXUTL; ' -

3. Yth, Para Menteri Kabinet Pembangunan II;

4. Yth, Sekretaris Kabinet;

5 Yem, , .



SJRAT KEPUTUSAL DERSAMA |ENEU KEJ-
AGAM, MEITERI PEXIDUSTRIAL DAl
MEITERT PERDAGAIGAN T=ThIC PERIZIi-
AY USAMA LEASING.

Nomor : KEP-122/1%/IV/2/1974 Yomor :
32/i1/SK/2/ 1574, Viorar: 30/Xpb/1/ 74
Tangral. ¢ 7 Pebruari 1974,

-3 -

Yih. Gubernur bant: Indonesid;
. Ytnh. Para Sekretaris Jonmdred Depertenen Ter ajanian,
Denartemen Perindusisizn dan Depuriemen Reuangan;
7. Yth., Para Direitur Jendral dilingiamgan Departemen
Percagangan, Departemen Perindustrian dan Depar-
teaen llecuangand
Yth, Direltur Lembaga- Lembaga Keuangan.

w1

¢

Ditetoplian di : J a k arT ta.
Pade tangcak ¢ 7 Pebruari 1974

.

W TERT PERTIDUSIRLAN, WEMENT PEADAGAIGAN,
£, g tta.
T N Drs. RADIUS PRAJIND

Letnan Jendra} T....I. 5
)

MEGTERL KEUANGAN,
ttd. '

ALT GJATDIATTA

Disalin sesuai dengan aslinya.
KEPALA DIRO MAUM
U.B.
KEPALA BAGIAN ARSIP/F{SPEDISI
ttd.

SOE.[ITO ADI SEPOE’L‘?.O

Disalin sesuai dengan Salinan )
4.}, DIREXTOR LEMBAGA-LEMDAGA KEU ANGAN
Kepala Dinas Moneter dan Perkreditan
ttd

Sofjan D.

Disalin ses:mi dengan Salinannya
CALE, DIREXIUR LE-DAGA KEUAIGAN
Kepala Sub Direktorat Usahu Jasa
Pembiayaean,
‘:t'cd. ! i

. o PN,

Drs. i Hutad juln.
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